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ABSTRAK 
Yunda Aniska Choiria (151221104), Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Reframing Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Atlet di YPAC 
(Yayasan Pembinaan Anak Cacat) Surakarta. Skripsi: Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
Kurangnya rasa percaya diri akan mempengaruhi keyakinan dan daya 
juang sang atlet. Masalah yang muncul saat berlatih maupun bertanding bisa saja 
memperlemah rasa percaya dirinya, meski sang atlet sudah berlatih dengan baik. 
Apalagi jika masalah yang dihadapi berkaitan dengan konsep dirinya. Selanjutnya 
atlet juga memperlukan bantuan antara lain bimbingan agar atlet mampu 
meningkatkan kepercayaan diri. Bimbingan kelompok adalah salah satu layanan 
bimbingan dan konseling yang dilakukan memanfaatkan dinamika kelompok 
untuk membahas topik aktual yang memiliki fungsi pemahaman dan 
pengembangan melalui empat tahap yaitu, pembentukan, peralihan, kegiatan, dan 
pengakhiran. Teknik ini bertujuan untuk menumbuhkan kepercayaan diri (atlet). 
Pada tahap meningkatkan kepercayaan diri pelatih menggunakan teknik 
reframing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan proses 
pemberian teknik reframing dalam meningkatkan kepercayaan diri pada atlet di 
YPAC Surakarta. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripif 
kualitatif. Tempat penelitian ini di YPAC (Yayasan Pembinaan Anak Cacat) 
Surakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan metode Observasi dan 
Wawancara. Subyek dalam penelitian ini ada 1 Pelatih Atlet Asean Paragame, dan 
3 Atlet Asean Paragame.disamping itu penulis menggunakan Triangulasi sumber 
untuk memperoleh keabsahan data, dan data di analisa dengan empat tahap yaitu 
mengumpulkan data, mengklarifikasi materi data, pengeditan, dan menyajikan 
data.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan 
bimbingan kelompok dengan teknik reframing untuk meningkatkan kepercayaan 
diri pada atlet di YPAC Surkarta terdiri dari 6 tahap yaitu: rasional, identifikasi 
persepsi, menguraikan peran dan fitur-fitur terpilih, identifikasi persepsi alternatif, 
modifikasi dan persepsi dalam situasi masalah, pekerjaan rumah, dan 
penyelesaian. Kegiatan konseling dilakukan sesuai dengan proses layanan 
konseling, terdiri dari: Identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, teratmen, follow 
up. Faktor pendukung kegiatan ini yaitu: dukungan dari pihak sekolah, dukungan 
dari pelatih dan kelompok atlet. Sedangkan faktor prnghambatnya yakni 
keterbatasan SDM dari segi pelatih. 
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Reframing, Kepercayaan Diri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pengembangan diri tidak hanya dapat dilakukan dalam bidang 
akademis saja tetapi bidang olahraga pun kita juga bisa  melakukannya. 
Bidang olahraga merupakan bagian dari pengembangan diri, diketahui bahwa 
olahraga merupakan pembelajaran yang di desain untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 
perilaku  hidup aktif, serta sikap sportif melalui kegiatan jasmani. Dalam 
melakukan olahraga kita juga ada bimbingan. Bimbingan yang diberikan oleh 
seseorang laki-laki atau perempuan yang memiliki kepribadian yang memadai 
dan terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk 
membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan 
pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri dan memegang 
bebannya sendiri.  
Olahraga sudah  menjadi suatu kebutuhan dalam kehidupan manusia 
sehari-hari, sebab dengan olahraga manusia mendapatkan kesenangan dan 
kepuasan batin, selain itu dengan olahraga secara rutin dan tepat dapat 
membuat manusia menjadi sehat dan kuat, baik secara jasmani maupun 
rohani. Ruang lingkup olahraga terdiri atas olahraga individual dan olahraga 
beregu. Olahraga individual adalah olahraga yang dilakukan sendirian, dan 
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sedangkan olahraga beregu adalah olahraga yang dilakukan oleh beberapa 
orang dalam satu tim. 
Meraih prestasi merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi seorang 
atlet. Prestasi atlet merupakan suatu kumpulan hasil yang telah dicapai atlet 
dalam melaksanakan tugas yang di bebankan kepadanya, adapun faktor yang 
mempengaruhi pencapaian prestasi yang optimal pada atlet ada tiga yaitu, 
faktor fisik, faktor tehnik, dan faktor psikologis (Adisasmito, 2007:70).  Bagi 
seorang atlet dalam suatu pertandingan selain kondisi fisik dan tehnik, kondisi 
psikis juga sangan di butuhkan. Kondisi dimana atlet dapat menghadapi 
respon dan tekanan. 
Faktor psikologis memiliki fungsi sebagai penggerak atau pengaruh 
penampilan atlet. Aspek psikis seperti emosi, motivasi dan kepercayaan diri 
dan beberapa aspek psikologis lainnya.faktor psikologis memiliki peranan 
yang penting pada pencapaian prestasi yang tinggi 80% faktor kemenangan 
atlet profesional ditentukan oleh faktor psikologis (Adisasmito, 2007:70). 
Lauster (1997:17), menyatakan bahwa sikap dan pandangan negatif dari 
masyarakat terhadap penyandang cacat menyebabkan kurang percaya diri, 
minder dan merasa tidak berguna. Disebutkan pula bahwa aktualisasi dan 
pengembangan potensi kepribadian menjadi terhambat sehingga menjadikan 
penyandang cacat menjadi pemistis dalam menghadapi tantangan, takut dan 
khawatir dalam menyampaikan gagasan, ragu-ragu dalam menentukan pilihan 
dan memiliki rasa takut untuk bersaing dengan orang lain serta berdampak 
pula pada rendahnya kepercayaan dirinya. 
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 Kurangnya rasa percaya diri akan mempengaruhi keyakinan dan daya 
juang sang atlet. Masalah yang muncul saat berlatih maupun bertanding bisa 
saja memperlemah rasa percaya dirinya, meski sang atlet sudah berlatih 
dengan baik. Apalagi jika masalah yang dihadapi berkaitan dengan konsep 
dirinya. Misalnya, sang atlet selalu memandang dirinya kurang baik, kurang 
sempurna, maka seruan cemoohan penonton bisa dianggap konfirmasi atas 
kekurangan dirinya, meskipun pada kenyataannya atlet tersebut tergolong 
berprestasi. 
Alqur’an sebagai rujukan pertama juga menegaskan tentang percaya 
diri dengan jelas dalam beberapa ayat-ayat yang mengidentifikasikan percaya 
diri seperti:  
 َنِينِمْؤُم ُْمتْنُك ِْنإ َنَْولَْعْلْا ُُمتَْنأَو اُونَزَْحت َلََو اُونَِهت َلََو   
Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 
jika kamu orang-orang yang beriman. (Ali Imran: 139) 
Menurut Hygiene kepercayaan diri adalah penilaian yang relatif tetap 
tentang diri sendiri, mengenai kemampuan, bakat, kepemimpinan, inisiatif, 
dan sifat-sifat lain, serta kondisi-kondisi yang mewarnai perasaan manusia 
(iswidharmanjaya & Enterprise, 2014:20-21). Kepercayaan diri merupakan 
sikap positif seseorang individu yang memampukan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 
lingkungan atau situasi yang dihadapinya (Fatimah,2010:149). Akan tetapi 
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jika seesorang memiliki kepercayaan diri yang rendah di dalam dirinya maka 
akan menimbulkan perilaku malu, kebingungan, gugup, dan akan menghambat 
hubungan sosial, rasa rendah diri yang berlebihan akan mendatangkan 
kesulitan pada diri individu karena individu menarik diri dari hubungan sosial.  
Dapat disimpulkan bahwa percaya diri adalah modal dasar seorang 
manusia dalam memenuhi kebutuhan sendiri. Seseorang mempunyai 
kebutuhan untuk kebebasan berfikir dan berperasaan akan tumbuh menjadi 
manusia dengan rasa percaya diri dengan memahami dan meyakini bahwa 
setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Kelebihan 
yang ada di dalam diri seseorang harus dikembangkan dan di manfaatkan agar 
menjadi produktif dan berguna bagi orang lain. 
Kepercayaan diri pada atlet merupakan aspek terpenting dalam sebuah 
pertandingan. Hakim (2006:16) menyatakan bahwa percaya diri adalah suatu 
keyakinan individu terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan 
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai 
tujuan di dalam hidupnya. Seorang atlet yang mempunyai rasa percaya diri 
yang baik, percaya bahwa dirinya akan mampu menampilkan kinerja olahraga 
seperti yang diharapkan (Setiadarma, 2000:15). Atlet yang mempunyai 
kondisi fisik yang bagus dan prima belum tentu menghasilkan prestasi yang 
gemilang jika tidak di dukung oleh mental atauapun kondisi psikis yang baik, 
karena rasa percaya diri merupakan hal penting untuk meraih prestasi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Nasiodis, 2005:20) mengenai 
kepercayaan diri pada atlet judo membuktikan bahwa kepercayaan diri 
merupakan faktor penting yang mempengaruhi kondisi psikologis lainnya 
seperti kecerdasan, konsentrasi, perhatian dan pencapaian effort. Atlet yang 
mempunyai kepercayaan diri yang baik akan tetap dapat bermain dengan baik, 
lebih leluasa dan menunjukkan perfoma yang baik walauapun berada dibawah 
tekanan, karena mereka yakin dengan kemampuan yang dimiliki dapat 
mencapai tujuan yang di inginkan (Komarudin, 2013:05). Berbeda dengan 
pemain yang kurang memiliki kepercayaan diri mereka akan bermain lebih 
kaku, ragu-ragu, tidak leluasa dan kurang maksimal, oleh karena itu 
kepercayaan diri harus dimiliki seorang atlet. 
Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti di YPAC 
(yayasan pembinaan anak cacat) Surakarta bahwa para atlet lebih 
mengembangkan praktek secara langsung dari pada menekankan pada teori 
karena Di YPAC (Yayasan pembinaan anak cacat) Surakarta para atlet adalah 
murid yang memiliki kekurangan dalam IQ (dibawah rata-rata). Mereka 
adalah siswa SLB-D di YPAC Surakarta yang mengikuti asean paragame yang 
diselenggarakan di jakarta. Para atlet yang mengikuti asean paragame mereka 
memiliki permasalahan yang dialami terutama pada fisik mereka, dari situlah 
para atlet merasa bahwa dirinya kurang percaya diri, untuk itu pelatih 
memberikan pengarahan, bimbingan, dan motivasi supaya siswa tergugah 
untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri.  
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Keterbatasan fisik tidak lagi menjadi halangan bagi penyandang cacat 
untuk tetap berkreasi dan berprestasi serta berkompetisi. Dikatakan oleh 
Supriatman (dalam Tira, 2010:15) bahwa dengan diadakannya pameran kreasi 
dan seni diharapkan menjadikan penyandamg cacat sebagai pribadi yang 
bertangggung jawab atas karya seni yang dihasilkan dan dapat meningkatkan 
kemampuannya sehingga akan terlihat bahwa penyandang cacat juga mampu 
berkompetisi dan dapat beraktualisasi diri. Banyak cara yang dapat ditempuh 
untuk membuktikan  eksistensi para penyandang cacat, selain seni ada juga 
bidang olahraga. Adanya pembinaan dan dukungan kepada atlet penyandang 
cacat, maka akan menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian dan harga diri. 
Hambatan yang dialami saat berlatih yaitu pada saat berlatih mereka 
sulit untuk menangkap, menyesuaikan posisi saat dibimbingnya dalam latihan. 
Untuk itu pelatih terus mengulang-ulang gerakan, serta teori pada saat latihan. 
Dalam seminggu Mereka ada progres sedikit demi sedikit, mereka bisa 
menyesuaikan ketika sudah berjalan 5 bulan. Dalam satu minggu latihan 
diadakan di lapangan sriwedari latihan diadakan rutin setiap minggunya 
kecuali hari senin dan sabtu, latihan dilaksanakan setiap pagi. 
 Menurut bapak Sigit (pelatih) “Bahwa untuk meningkatkan rasa 
kepercayaan diri anak terdapat pada motivasi orang tua, teman dekat, dan dari 
alumni para atlet sebelumnya”, untuk mengembangkan potensinya para atlet 
di berikan gambaran-gambaran agar anak memiliki imajinasi. Bagi atlet yang 
memakai korsi roda tidak ada hambatan karena anak yang memakai kursi roda 
adalah suatu kesatuan dalam fisik mereka bisa dikatakan sebagai pengganti 
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kaki mereka untuk bisa berjalan. Berdasarkan fenomena yang terjadi di 
lapangan ditemukan banyak atletik yang berprestasi di tingkat nasional 
maupun asean. Para atletik di ypac surakarta menyukai kegiatan olahraga 
tersebut walaupun memerlukan aktivitas fisik, dan psikologis yang baik. 
Namun keinginan itu kadang kala harus terkendala oleh keterbatasan fisik 
yang mereka alami. 
Martin Perry (2006 : 9) menyatakan bahwa kepercayaan diri berarti 
memilki perasaan positif tentang sesuatu yang dapat dilakukandan tidak 
mengkhawatirkan sesuatu yang tidak dapat dilakukan, tapi memiliki kemauan 
untuk belajar. Kepercayaan diri adalah pelumas yang memperlancar roda 
hubungan kemampuan yaitu bakar, keahlian, dan potensi dan cara 
memanfaatkannya. 
Dalam hal ini teknik reframing menjadi salah satu yang diandalkan 
dalam proses bimbingan oleh pelatih di yayasan pembinaan anak cacat. 
Teknik reframing menurut wiwoho (dalam Nursalim, 2013:70) adalah 
pencarian makna baru dari sesuatu yang sebelumnya dimaknai secara tertentu. 
Reframing kadang-kadang disebut juga pelebelan ulang adalah suatu 
pendekatan yang merubah atau menyusun kembali persepsi klien atau cara 
pandang terhadap masalah atau tingkah laku. Bandler dan Grinder (dalam 
Nursalim, 2013:70) menyatakan bahwa reframing adalah strategi yang 
mengubah susunan perseptual individual terhadap suatu kejadian yang akan 
mengubah makna yang dipahami. Jadi yang dimaksud dengan reframing 
adalah pencarian makna baru dan menyusun kembali persepsi dari suatu 
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kejadian, masalah, atau tingkah laku sehingga didapati makna dan persepsi 
baru yang lebih baik. 
Berdasarkan pemaparan sebelum-sebelumnya, mengenai bimbingan 
kelompok dengan teknik reframing dalam meningkatkan kepercayaan diri 
pada atlet, maka perlu untuk dilakukan penelitian menggunakan Teknik 
Reframing sebagai upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri. Studi ini 
dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan berjudul BIMBINGAN 
KELOMPOK DENGAN TEKNIK REFRAMING UNTUK 
MENINGKATKAN RASA KEPERCAYAAN DIRI PADA ATLET ASEAN 
PARAGAME DI YPAC (YAYASAN PEMBINAAN ANAK CACAT) 
SURAKARTA.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Remaja awal yang mengalami perubahan pertumbuhan fisik tidak 
sempurna dan penampilan yang kurang menarik sering menghambat 
kepribadian, seperti tidak percaya diri. 
2. Masalah tidak percaya diri banyak dialami oleh remaja, tidak 
terkecuali sebagian sang atlet. 
3. Masalah kepercayaan diri yang rendah pada atlet disebabkan karena 
persepsi negatif terhadap diri sendiri. 
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4. Metode atau teknik yang sebelumnya digunakan oleh guru bimbingan 
dan konseling belum mampu meningkatkan kepercayaan diri atlet 
YPAC Surakarta.  
5. Sebagian atlet masih kurang memanfaatkan kelebihan yang ada pada 
dirinya 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka perlu adanya 
pembatasan masalah untuk menghindari kesalahfahaman dalam 
memahami judul skripsi ini, penulis membatasai masalah dan 
memfokuskan pada bimbingan kelompok dengan teknik reframing untuk 
meningkatkan kepercayaan diri. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pemberian teknik reframing untuk meningkatkan 
kepercayaan diri pada atlet di YPAC Surakarta? 
2. Apa faktor yang mempengaruhi saat pelaksanaan pemberian teknik 
reframing dalam meningkatkan kepercayaan diri? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan proses pemberian bimbingan 
kelompok dengan teknik reframing dalam  meningkatkan kepercayaan 
diri. 
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi atlet dalam 
proses pemberian bimbingan kelompok dengan teknik reframing untuk 
meningkatkan kepercayaan diri di YPAC Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  
1. Manfaat teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan tentang 
bagaimana meningkatkan kepercayaan diri. 
b. Bagi masyarakat secara umum, penelitian ini memberikan 
gambaran bahwa kepercayaan diri merupakan aspek penting yang 
perlu dimiliki setiap individu sebagai langkah untuk mencapai 
tujuan hidup. 
c. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya 
terkait meningkatkan kepercayaan diri. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi konselor (pelatih), penelitian ini dapat menjadi kajian  
evaluasi untuk mengembangkan media pembelajaran yang dapat 
melatih kepercayaan diri seorang atlet. 
b. Sebagai bahan pijakan bagi peneliti lebih dalam tentang 
kepercayaan diri. 
c. Bagi para atlet mampu mempertahankan rasa kepercayaan diri. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan kelompok 
a. Pengertian bimbingan kelompok 
Kegiatan bimbingan kelompok akan terlihat hidup jika di 
dalamnya terdapat dinamika kelompok. Dinamika kelompok 
merupakan media efektif bagi anggota kelompok dalam 
mengembangkan aspek-aspek positif ketika mengadakan komunikasi 
antar pribadi dengan orang lain. 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 
Artinya semua dalam peserta dalam kegiatan kelompok saling 
berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi 
saran dan lain-lain sebagainya; apa yang dibicarakan itu semuanya 
bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri untuk 
peserta lainnya (Prayitno, 1995:178) 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan 
yang berusaha membantu individu agar dapat mencapai 
perkembangan secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, 
minat, serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam 
situasi kelompok. Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah 
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timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa 
(Romlah, 2001:3). 
Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan 
siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari 
narasumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk 
kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, 
anggota keluarga dan masyarakat (Sukardi, 2003:48) 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana 
dipimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan 
mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial 
atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai 
tujuan-tujuan bersama. 
Dari beberapa penmgertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan kelompok adalah salah satu layanan bimbingan dan 
konseling yang dilakukan memanfaatkan dinamika kelompok untuk 
membahas topik aktual yang memiliki fungsi pemahaman dan 
pengembangan melalui empat tahap yaitu pembentukan, peralihan, 
kegiatan dan pengakhiran.  
b. Tujuan bimbingan kelompok 
Tujuan kelompok yang dikemukakan oleh (Prayitno, 1995:178) 
adalah : 
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1) Mampu berbicara di depan orang banyak 
2) Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan, 
dan lain sebagainya kepada orang banyak 
3) Belajar menghargai pendapat orang lain 
4) Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakan 
5) Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi 
6) Dapat bertenggang rasa 
7) Menjadi akrab satu sama lainnya 
8) Membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan atau 
menjadi kepentingan bersama  
c. Tahap-tahap bimbingan kelompok 
Bimbingan kelompok berlangsung melalui empat tahap. 
Menurut (Prayitno, 1995:44-60) tahap-tahap bimbingan kelompok 
yaitu: 
1) Tahap Pembentukan 
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri 
atau tahap memasukkan diri kedalam kehidupan suatu 
kelompok. Pada tahap ini pada umumnya para anggota saling 
memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun 
harapan-harapan masing-masing aggota. Pemimpin kelompok 
menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan bimbingan 
kelompok. Selanjutnya pemimpin kelompok mengadakan 
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permainan untuk mengakrabkan masing-masing anggota 
sehingga menunjukkan sikap hangat, tulus, dan penuh empati. 
2) Tahap Peralihan  
Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan 
kelompok yang sebenarnya, pemimpin kelompok menjelaskan 
apa yang akan dilakukan oleh anggota kelompok pada tahap 
kegiatan lebih lanjut dalam kegiatan kelompok. Pemimpin 
kelompok menjalskan peranan anggota kelompok dalam 
kegiatan, kemudian menawarkan atau mengamati apakah para 
anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. 
Dalam tahap ini pemimpin kelompok mampu menerima suasana 
yang ada secara sabar dan terbuka. 
Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama 
dan ketiga. Dalam hal ini pemimpin kelompok membawa para 
anggota meniti jembatan tersebut dengan selamat. Bila perlu, 
beberapa hal pokok yang telah diuraikan pada tahap pertama 
seperti tujuan dan asas-asas kegiatan kelompok ditegaskan dan 
dimantapkan kembali, sehingga anggota kelompok telah siap 
melaksanakan tahap bimbingan kelompok selanjutnya. 
3) Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari 
kelompok. Namun kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap 
ini amat tergantung pada hasil dari dua tahap sebelumnya. Jika 
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dua tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap ketiga 
itu akan berhasil dengan lancar. Pemimpin kelompok dapat lebih 
santai dan membiarkan para anggota sendiri yang melakukan 
kegiatan tanpa banyak campur tangan dari pemimpin kelompok. 
Di sini prinsip tut wuri handayani dapat diterapkan. 
4) Tahap Pengakhiran 
Pada tahap ini merupakan tahap berhentinya kegiatan. 
Dalam pengakhiran ini terdapat kesepakatan kelompok apakah 
kelompok akan melanjutkan kegiatan dan bertemu kembali serta 
berapa kali kelompok itu bertemu. Dengan kata lain kelompok 
yang menetapkan sendiri kapan kelompok itu akan melakukan 
kegiatan. 
Dapat di sebutkan kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan pada 
tahap ini adalah: 
a) Penyampaian pengakhiran kegiatan oleh pemimpin 
kelompok 
b) Pengungkapan kesan-kesan dari anggota kelompok 
c) Penyampaian tanggapan-tanggapan dari masing-masing 
anggota kelompok 
d) Pembahasan kelompok lanjutan  
e) Penutup  
5) Evaluasi Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok 
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Penilaian atau evalusi kegiatan layanan bimbingan 
kelompok diorientasikan kepada perkembangan pribadi siswa 
dan hal-hal yang dirasakan oleh anggota berguna. Penilaian 
kegiatan bimbingan kelompok dapat dilakukan secara tertulis, 
baik melalui essai, daftar cek maupun daftar isian sederhana 
(Prayitno, 1995:81). Setiap pertemuan, pada akhir kegiatan 
pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk 
mengungkapkan perasaannya, pendapatnya, minat, dan sikapnya 
tentang sesuatu yang telah dilakukan selama kegiatan kelompok 
(yang menyangkut isi maupun proses). Selain itu anggota 
kelompok juga diminta mengemukakan tentang hal-hal yang 
paling berharga dan sesuatu yang kurang disenangi selama 
kegiatan berlangsung. 
Penilaian atau evaluasi dari hasil kegiatan layanan 
bimbingan kelompok ini bertitik tolak bukan pada kriteria 
“benar dan salah”, tetapi berorientasi pada perkembangan, yakni 
mengenali kemajuan atau perkembangan positif yang terjadi 
pada diri anggota kelompok. Prayitno (1995:81) mengemukakan 
bahwa penilaian terhadap layanan bimbingan kelompok lebih 
bersifat “dalam proses”, hal ini dapat dilakukan melalui: 
a) Mengamati partisipasi dan aktivitas peserta selama kegiatan 
berlangsung 
b) Mengungkapkan pemahaman peserta materi yang dibahas 
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c) Mengungkapkan kegunaan layanan bagi anggota kelompok, 
dan perolehan anggota sebagai hasil dari keikutsertaan 
mereka 
d) Mengungkapkan minat dan sikap anggota kelompok tentang 
kemungkinan kegiatan lanjutan\ 
e) Mengungkapkan tentang kelancaran proses dan suasana 
penyelenggaraan layanan 
6) Teknik-teknik dalam Bimbingan Kelompok 
Teknik-teknik yang digunakan dalam bimbingan kelompok 
adalah sama dengan teknik yang digunakan dalam konseling 
perorangan (Prayitno, 1995:78). Hal tersebut memang demikian 
karena pada dasarnya tujuan dan proses interaksi antarpribadi 
yang lebih lama dalam dinamika kelompok pada bimbingan 
kelompok. 
Teknik dalam bimbingan kelompok menggunakan teknik 
umum atau disebut dengan “tiga M”, yaitu mendengar dengan 
baik, memahami secara penuh, dan merespon secara tepat dan 
positif. Kemudian pemberian dorongan minimal dan penguatan. 
2. Teknik Reframing  
a. Pengertian Teknik Reframing 
Setiap orang mempunyai perspektif-perspektif yang 
berbeda, dan cara orang lain memandang segala sesuatu mungkin 
berbeda dengan cara kita memandang segala sesuatu. Sebuah 
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frame dapat merujuk keplada suatu keyakinan, apa yang 
membatasi pandangan mereka tentang dunia. Mereka 
mengimplementasikan peristiwa-peristiwa saat mereka 
melihatnya, akan tetapi yang sering terjadi adalah mereka 
melihatnya dari posisi mereka yang sedang mengalami depresi 
atau harga diri rendah. Terkait dengan hal tersebut, konselor dapat 
mengubah cara konseli memandang peristiwa-peristiwa atau 
situasi dengan mengubah kerangka pandang (reframing) 
gambaran yang dijelaskan kembali.  
Reframing sendiri merupakan teknik yang bertujuan untuk 
mereorganisir content emosi yang dipikirkannya dan membingkai 
kembali ke arah pikiran yang raisonal, sehingga dapat mengerti 
dari berbagai sudut pandang dalam konsep diri/konsep kognitif 
dalam berbagai situasi (Stephen, 2010:99). 
Pandangan tentang  manusia menurut teknik ini bahwa 
manusia didominasi oleh prinsip-prinsip yang menyatakan bahwa 
emosi dan pemikiran berinteraksi di dalam jiwa. Manusia 
memiliki kecenderungan yang interen untuk menjadi rasional dan 
irasional dan bahwa gangguan perilaku dapat terjadi karena 
kesalahan dalam berpikir. 
Reframing merupakan membingkai ulang suatu kejadian 
dengan merubah sudut pandang, tanpa mengubah kejadian itu 
sendiri. Framing digunakan sebagai alat untuk membingkai 
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kembali masalalu yang dianggap sebagai penyebab dari keadaan 
mentalnya saat ini. Reframing sering digunakan sebagai teknik 
mempengaruhi dalam membantu menolong meyakinkan 
seseorang untuk melihat beberapa gambaran atau ide dari 
pandangan yang berbeda. 
Ada beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian 
Reframing  diantaranya: 
1) V. Gallos dan Jasey-Bass (208: 1987) 
Reframing dimaksudkan untuk memperluas gambaran klien 
tentang dunianya untuk memungkinkannya mempersepsi 
situasi secara berbeda dan dengan cara yang lebih konstruktif. 
2) Froggart (342: 2009) 
Reframing merupakan salah satu pendekatan dari metode 
kognitif Behavior yang bertujuan mereorganisir konten emosi 
yang dipikirkannya dan mengarahkan atau membingkai 
kembali ke arah pikiran yang rasional, sehingga dapat 
mengerti berbagai sudut pandang dalam konsep diri atau 
konsep kognitif dalam berbagai situasi. 
3) Bandler dan Grinder (114: 1982) 
Reframing adalah strategi mengubah susuan perseptual 
individual terhadap suatu kejadian yang akan mengubah 
makna yang dipahami. 
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
reframing merupakan suatu pendekatan yang mengubah atau 
menyusun kembali persepsi atau cara pandang konseli 
terhadap masalah atau tingkah laku dan untuk membantu 
konseli membentuk atau mengembangkan pikiran lain yang 
berbeda tentang dirinya. 
b. Jenis Teknik Reframing  
Ada dua jenis bentuk teknik reframing dalam \NLP (Siti Fatimah, 
2016: 46) yaitu:  
1) Contest reframing 
Contest reframing adalah pemaknaan kembali pengalaman 
yang sama dalam konteks berbeda, sehingga menghasilkan 
pemaknaan yang sama sekali berbeda dengan pemaknaan 
sebelumnya. 
Contest reframing menekankan pada proses yang memberikan 
sebagai sesuatu yang dapat diterima atau diinginkan dalam 
satu situasi lain. Konteks itu akan ketahuan kalau kita 
menjabarkan apa, siapa, dan bagaimana persisnya suatu 
kejadian. Konteks tertentu akan menentukan suatu tindakan 
itu boleh atau tidak boleh, baik buruk, pantas atau tidak 
pantas. Contest Reframing didasarkan pada asumsi bahwa 
semua perilaku berguna, namun tidak pada semua konteks dan 
kondisi. 
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2) Content reframing 
Content reframing adalah pemaknaan kembali pada isi 
pengalaman yang sama sehingga menghasilkan pemaknaan 
yang berbeda dengan pemaknaan sebelumnya. 
 Content reframing menekankan pada proses untuk mmeberi 
istilah baru perilaku tertentu yang kemudian diikuti dengan 
perubahan makna. Melalui reframing ini, seseorang yang 
mendapatkan musibah tragis, maka mampu memaknai apa 
yang terjadi secara proses sehingga merasa bahagia. 
c. Tahap pada Teknik Reframing 
Cornier (1985: 418) menyebutkan ada enam tahap teknik 
reframing, antara lain: 
1) Rasional  
Rasional yang digunakan dalam stategi reframing bertujuan 
untuk meyakinkan konseli bahwa persepsi atau retribusi 
masalah dapat menyebabkan tekanan emosi. Tujuannya 
adalah agar konseli mengetahui alasan atau gambaran singkat 
mengenai strategi reframing dan untuk meyakinkan bahwa 
cara pandang terhadap suatu masalah dapat menyebabkan 
tekanan emosi. 
2) Identifikasi persepsi 
Identifikasi persepsi merupakan suatu tahapan untuk 
mengidentifikasi persepsi atau pikiran-pikiran yang muncul 
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dalam situasi yang menimbulkan kecemasan, selain itu 
tahapan identifikasi persepsi juga bertujuan untuk membantu 
dalam menghadapi situasi masalah. 
3) Menguraikan peran dari fitur-fitur persepsi terpilih 
Setelah konseli menyadari kehadiran otomatis mereka diminta 
untuk memerankan situasi dan sengaja menghadapi fitur-fitur 
terpilih yang telah mereka proses secara otomatis. Tujuannya 
adalah agar konseli dapat mengenali pikiran-pikiran dalam 
situasi yang mengandung tekanan atau situasi yang 
menimbulkan kecemasan, yang dirasakan mengganggu diri 
konseli dan mengganti pikiran-pikiran tersebut agar tidak 
menimbulkan kecemasan, 
4) Identifikasi persepsi alternatif 
Pada tahap ini konselor dapat membantu konseli mengubah 
fokus perhatiannya dengan menyeleksi fitur-fitur lain dari 
masalah yang dihadapi. Tujuannya adalah agar konseli 
mmapu menyeleksi gambaran-gambaran lain dari perilaku 
yang dihadapi. 
5) Modifikasi dan persepsi dalam situasi masalah 
Konselor dapat membimbing konseli dengam mengarahkan 
konseli pada titik perhatian lain dari situasi masalah. 
Tujuannya adalah agar konseli dapat menciptakan respon dan 
pengamatan baru yang didesain untuk memecahkan 
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perumusan model lama dan meletakkan draf untuk perumusan 
baru yang lebih efektif. Beralih dari pikiran-pikiran konseli 
dalam situasi yang mengandung tekanan atau situasi yang 
menimbulkan kecemasan yang dirasakan mengganggu konseli 
kepikiran yang tidak menimbulkan masalah. 
6) Pekerjaan rumah dan penyelesaiannya 
Konselor dapat menyarankan yang diikuti konseli selama 
situasi ini format yang sama dengan yang digunakan dalam 
terapi. Konseli diinstruksi menjadi lebih waspada akan fitur-
fitur terkode  yang penting atau situasi profokatif dan penih 
tekanan, untuk melakukan uraian peranan atau kegiatan 
praktik dan mencoba membuat pergantian peseptual selama 
situasi-situasi ini ke fitur-fitur lain dari situasi yang dulu 
diabaikan. Tujuannya adalah agar konseli mengetahui 
perkembangan dan kemajuan selama strategi ini berlangsung 
serta bisa menggunakan pikiran-pikiran dalam situasi yang 
tidak mengandung tekanan dalam situasi masalah yang nyata. 
d. Tujuan teknik reframing 
Framing mempunyai banyak tujuan yang dengannya dapat 
mengubah seseorang menjadi lebih baik. Menurut Cornier, fokus 
dari strategi reframing terletak pada alasan yang salah dan 
keyakinan serta kesimpulan yang tidak logis. Tujuannya adalah 
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mengubah keyakinan irasional atau pernyataan diri negatif 
(Cornier, 1985: 417) 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa reframing bertujuan 
untuk dapat membedakan dan mengenali antara keyakinan 
irasional dengan keyakinan rasional atau pernyataan diri positif. 
3. Kepercayaan Diri  
a. Pengertian Kepercayaan Diri  
Martin Perry (2006 : 9) menyatakan bahwa kepercayaan 
diri berarti memilki perasaan positif tentang sesuatu yang dapat 
dilakukandan tidak mengkhawatirkan sesuatu yang tidak dapat 
dilakukan, tapi memiliki kemauan untuk belajar. Kepercayaan diri 
adalah pelumas yang memperlancar roda hubungan kemampuan 
yaitu bakar, keahlian, dan potensi dan cara memanfaatkannya. 
Enung Fatimah (2006 : 148) menyatakan bahwa 
kepercayaan diri adalah sikap positif individu yang mampu dalam 
menghubungkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri 
maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. 
Menurut Supriyo (dalam Danti Marta Dewi, 2013: 15) percaya diri 
merupakan perasaan yang mendalam pada batin seseorang, bahwa 
individu mampu berbuat dan umatnya yang memotivasi untuk 
optimis, kreatif, dan dinamis yang positif.  
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Rasa percaya diri (self confidence) adalah keyakinan 
seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk menampilkan 
perilaku tertentu atau untuk mencapai target tertentu. Dengan kata 
lain, kepercayaan diri adalah keyakinan untuk merasakan tentang 
dirinya sendiri, dan perilaku yang akan merefleksikkannya tanpa 
disadari oleh individu tersebut (Inge Pudjiastutu Adywibowo, 
2010: 40). 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan positif terhadap diri 
sendiri tentang sesuatu yang dimilikinya dan kemampuan 
melaksanakan tujuan yang telah dibuatnya serta mampu bersikap 
optimistik di dalam hidupnya.  
1) Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri  
Frieda (dalam media Anggie Cakradhita, 2007: 16), faktor-
faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu, : 
a. Keluarga  
Kepercayaan diri sebenarnya terbangun melalui proses dari 
hari ke ke hari selama masa hidup seseorang. Di sini keluarga 
yang terdiri dari ayah, ibu, ataupun saudara adalah sebagai 
landasan dasar yang membangun dan membentuk seseorang 
sebagai suatu individu yang memiliki karakteristik tertentu. 
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b. Lingkungan  
Perlakuan, anggapan, dan penilaian yang diterima 
seseorang terutama di dalam sebuah lingkungan yang jauh 
lebih besar dari keluarga, dalam hal ini adalah masyarakat, 
akan membentuk kriteria penilaian seseorang terhadap suatu 
masalah baik yang bersangkutan dengan dirinya atau orang 
lain. 
c. Kematangan emosi 
Kematangan emosi adalah bagian yang terjadi di dalam 
pertumbuhan seseorang sebagai individu, di masa kematangan 
emosi inilah yang terkadang sangat berperan dalam hal 
penegasan ide ntitas diri, dan pembentukan citra diri. 
d. Pengalaman masa lalu 
Pengalaman yang terjadi di masa lalu dapat mempengaruhi 
pola pikir dan pandangan individu tentang bermacam-macam 
hal, baik yang berasal dari diri sendiri (mengalami sendiri) atau 
juga yang berasal dari orang lain. 
e. Penerimaan diri 
Orang yang dapat menerima keadaan dirinya biasanya akan 
cenderung mempunyai kepercayaan diri (self confidence), 
karena seseorang merasa yakin bahwa cukup andal atau 
dapat menerima apapun pandangan orang terhadapnya, 
sehingga tidak merasa terganggu dengan kekurangan-
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kekurangan atau kelebihan yang ada pada dirinya sehingga 
individu dapat menerima kelebihan dan kekurangan 
tersebut sebagai bagian dari dirinya yang utuh. 
Sementara itu menurut Mangunharja (dalam Nur Ashriati, 
Asmadi Alsa & Titin Suprihatin, 2006: 3) faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah: faktor fisik, 
faktor mental, dan faktor sosial. 
a). Faktor fisik 
Keadaan fisik seperti kegemukan, cacat anggota 
tubuh atau tidak berfungsi salah satu indra merupakan 
kekurangan yang jelas terlihat oleh orang lain yang akan 
menimbulkan perasaan tidak berharga. Seseorang amat 
merasakan kekurangannya yang ada pada dirinya jika 
dibandingkan dengan orang lain. Jadi dari hal tersebut 
seseorang tersebut tidak dapat bereaksi secara positif dan 
timbullah rasa minder yang berkembang menjadi rasa tidak 
percaya diri (Lie, dalam Nur Ashriati, Asmadi Alsa & Titin 
Suprihatin, 2006: 3). 
b). Faktor mental 
Seseorang akan percaya diri karena mempunyai 
kemampuan yang cenderung tinggi, seperti bakat atau 
keahlian khusus yang dimilikinya. 
c). Faktor social 
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Kepercayaan diri terbentuk melalui dukungan sosial 
dari dukungan orang tua dan dukungan orang sekitarnya. 
Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang 
pertama dan utama dalam kehidupan setiap orang (Lie, 
dalam Nur Ashriati, Asmadi Alsa & Titin Suprihatin, 2006: 
3). 
Berdasarkan dari pendapat diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kepercayaan diri seseorang yaitu (1) diri sendiri, (2) 
lingkungan keluarga, (3) lingkungan sosial dan , (4) 
pengalaman masa lalu. 
2). Aspek kepercayaan diri 
Menurut Kumara (dalam Fitri Yulianto & H. Fuad Nasbori, 
2006: 58) menyatakan bahwa ada empat kepercayaan diri, yaitu: 
a. Kemampuan menghadapi masalah 
b. Bertanggung jawab terhadap keputusan dan tindakannya 
c. Kemampuan dalam bergaul 
d. Kemampuan menerima kritik 
Menurut Angelis (dalam Danti Marta Dewi, 2013: 18) ada tiga 
aspek kepercayaan diri, yaitu (1) kepercayaan diri tingkah laku, (2) 
kepercayaan diri emosional dan, (3) kepercayaan diri spiritual. 
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Penjelasan masing-masing aspek kepercayaan diri ialah sebagai 
berikut: 
a. Kepercayaan tingkah laku 
Kepercayaan tingkah laku adalah kepercayaan diri untuk 
mampu bertindak dan menyelesaikan rugas-tugas, baik tuga 
syang paling sederhana hingga yang bernuansa cita-cita untuk 
meraih sesuatu. 
b. Kepercayaan diri emosiaonal  
Kepercayaan diri emosional adalah kepercayaan diri untuk 
keyakinan dan ammpu menguasai segenap sisi emosi. 
c. Kepercayaan diri spiritual 
 Kepercayaan diri spiritual adalah keyakinan pada individu 
bahwa hidup ini memiliki tujuan yang positif dan keberadaan 
kkita mempunyai makna. 
Luster (dalam M. Nur Gufron & Rini Risnawati, 2010: 36) 
mengemukakan aspek-aspek yang terkandung dalam 
kepercayaan diri antara lain: 
a. Keyakinan akan kemampuan diri 
Sikap positif individu tentang dirinya menguasai segala 
potensi dalam diri sehingga ia mampu melakukan sesuatu yang 
diinginkan dan mengerti apa yang baru dilakukan. 
b. Optimis  
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Sikap positif individu tentang dirinya, harapan dan 
kemampuan yang dimili. 
c. Objektif  
Individu yang selalu memandang segala sesuatu sesuai 
dengan kebenaran yang ada bukan menurut pendapat dirinya 
sendiri. 
d. Bertanggung jawab 
Bersedia menanggung segala hal yang menjadi konsekuensi 
atas hal telah diperbuat. 
e. Rasional dan realistis 
Memandang dan meganalisa masalah dengan menggunakan 
pikiran yang diterima akal dan sesuai dengan kenyataan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli, maka dapat 
disimpulkan bahwa aspek kepercayaan diri meliputi (1) 
keyakinan akan kemampuan diri, (2)optimis, (3) objektif, (4) 
rasional dan realistis, (5) bertanggung jawab, dan (6) bersedia 
menerima kritikan dari orang lain. 
3). Ciri-ciri kepercayaan diri 
Menurut Enung Fatimah (2006: 149) ciri-ciri orang yang 
mempunyai rasa percaya diri adalah: 
a. Percaya akan kemampuan atau kompetensi diri, hingga tidak 
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun hormat 
orang lain. 
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b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi 
diterima orang lain atau kelompok. 
c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain. 
d. Mempunyai intenal locus of control (memandang keberhasilan 
atau kegagalan, bergantung pada usia diri sendiri dan tidak 
mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak 
bergantung atau mengharapkan bantuan orang lain). 
e. Mempunyai pengendalian diri yang baik (tidak moody dan 
emosinya stabil). 
f. Mempunyai cara pandang yang postif terhadap diri sendiri, 
orang lain, dan situasi diluar dirinya. 
g. Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga 
ketika harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi 
positif dirinya dan situasi yang terjadi. 
Menurut Darajat (dalam Nur Ashriati, Asmadi Alsa & Titin 
Suprihatin, 2006: 3) ciri-ciri kepercayaan diri adalah sifat-sifat 
yang dimiliki seseorang yang meliputi sifat ambisius, tidak 
mementingkan diri sendiri, toleran, tidak perlu dukungan orang 
lain, optimis, mampu bekerja secara efektif, serta bertanggung 
jawab terhadap pekerjaannya. 
Menurut Hakim (2005: 5) orang yang mempunyai rasa 
percaya diri antara lain memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu 
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b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai 
c. Mampu menetralisir ketegangan yang muncul di dalam 
berbagai situasi 
d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai 
situasi 
e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang menunjang penampilan 
f. Memiliki kecerdasan yang cukup 
g. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup 
h. Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang 
kehidupan 
i. Memiliki kemampuan bersosialisasi 
j. Memiliki latar pendidikan yang baik 
k. Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
kepercayaan diri adalah (1) yakin dan percaya pada diri sendiri, (2) 
tidak bergantung pada orang lain, (3) berani menerima penolakan 
dari kelompok, (4) memiliki kecerdasan yang mumpuni, (5) 
kemampuan bersosialisasi yang baik dan, (6) mempunyai cara 
pandang yang positif baik pada diri sendiri maupun orang lain serta 
kondisi lingkungan sekitar. 
4). Ciri-ciri kepercayaan diri rendah 
Menurut Enung Fatimah (2006: 150) ciri-ciri seseorang yang 
memiliki kepercayaan diri rendah adalah: 
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a. Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi 
mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok 
b. Menyimpan rasa takut atau kekhawatiran terhadap penolakan 
c. Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) 
dan memandang rendah kemampuan diri sendiri, namun di lain 
pihak, memasang harapan yang tidak realistik terhadap diri 
sendiri 
d. Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif 
e. Takut gagal, sehingga menhindari segala resiko dan tidak 
berani memasang terget untuk berhasil 
f. Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus (karena 
undervalue diri sendiri) 
g. Selalu mendapatkan atau memosisikan diri sebagai yang 
terakhir, karena menilai dirinya tidak mampu. 
h. Mempunyai external locus of control (mudah menyerah pada 
nasib, sangat bergantung pada keadaab dan pengakuan atau 
penerimaan serta bantuan orang lain) 
Menurut Eko Sugiarto (dalam Inge Pudjiastutu 
Adywibowo, 2010: 40) ciri-ciri anak rendah diri yang dapat 
diamati adalah:  
a. Sering mrnghindari kontak mata (menunduk atau membuang 
pandangan ke arah lain) 
b. Sering mengamuk untuk melepaskan kecemasan,  
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c. Tidak mau mengikuti kegiatan-kegiatan di kelas maupun di 
luar kelas 
d. Tidak mau meminta pertolongan atau bertanya pada orang yang 
belum dikenal dengan baik 
e. Mengalami demam panggung di saat-saat tertentu, misal 
disuruh maju kedepan kelas 
f. Sulit berbaur dengan lingkungan/situasi baru  
Selanjutnya menurut Hakim (2005: 8) menyatakan ciri-ciri 
orang yang memiliki kepercayaan diri rendah adalah:  
a. Mudah cemas dalam menghadapi persoalan drngan tingkat 
kesulitan tertentu 
b. Memiliki kelemahan atau kelebihan dari segi mental, fisik, 
sosial dan ekonomi 
c. Sulit menetralisir timbulnya ketegangan dalam suatu situasi 
d. Gugup dan kadang berbicara gagap 
e. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang kurang baik 
f. Memiliki perkembangan yang kurang baik semasa kecil 
g. Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertenmtu dan tidak 
tahu bagaimana mengembangkan diri untuk mrmiliki kelebihan 
tertentu 
h. Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari 
dirinya 
i. Mudah putus asa 
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j. Cenderung tergantung pada orang lain dalam menghadapi 
masalah 
k. Pernah mengalami trauma 
l. Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah 
Berdasarkan dari pendapat ahli-ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa ciri-ciri individu yang memiliki 
kepercayaan diri rendah adalah (1) pesimis, (2) takut berbicara 
di depan umum, (3) takut terhadap penolakan, (4) tidak 
menerima kekurangan diri, (5) cemas menghadapi masalah, (6) 
pasif dalam kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas, (7) 
mengalami demam panggung jika disuruh maju di depan kelas 
dan (8) mudah putus asa. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian yang relevan ini, penulis melakukan kajian 
terhadap hasil penelitian yang membahas subjek yang sama, tema-tema 
serumpun dengan maskud mengetahui sejauh mana penelitian yang akan 
dilakukan terhadap subyek bahasan, selain itu juga dapat mengetahui 
perbedaan-perbedaan dalam penelitian. 
1) Penelitian yang dilakukan oleh Idul Munir yang berjudul 
“upaya meningkatkan kepercayaan diri pada anak jalanan oleh 
Yayasan setara kota semarang (analisis fungsi bimbingan 
islam)” hasil penelitian ini anak dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangannya membutuhkan bantuan bimbingan dari 
36 
 
orang yang lebih tua, supaya dalam prosesnya anak dapat 
berkembang dengan baik. Proses bimbingan harus dilakukan 
secara kontinue, terus menerus dan sistematis agar dalam 
prosesnya dapat mengetahui akar masalah dan agar dapat dicari 
solusinya. Untuk meningkatkan kepercayaan diri yayasan 
setara memberikan bimbingan seperti, bimbingan kelompok, 
bimbingan individu, dan bimbingan kreativitas.  
2) Penelitian yang dilakukan oleh Isna Choiri yang berjudul 
“teknik reframing sebagai upaya peningkatkan kepercayaan diri 
(self-confident) anak” hasil penelitian ini bahwa proses 
pelaksanaan teknik reframing sebagai upaya meningkatkan rasa 
kepercayaan diri (self-confident) anak panti asuhan yatim Putri 
Aisyiyah Grogol, Sukoharjo terdiri 6 tahap, yaitu:rasional, 
identifikasi persepsi, menguraikan peran dan fitur-fitur terpilih, 
identifikasi persepsi alternatif, modifikasi dan persepsi dalam 
situasi masalah, pekerjaan rumah, dan penyelesaiannya. 
Kegiatan konseling dilakukan sesuai dengan proses layanan 
konseling, terdiri dari: identifikasi masalah, diagnosis, 
prognosis, treatmen, follow up. 
3) Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Ella yang berjudul 
“Bingkai Berita Kasus Narkoba Bupati Ogan Ilir (analisis 
Framing pada surat kabar harian kompas dan harian Jogja 
periode  maret- april 2016)” bahwa pembingkaian oleh harian 
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kompas menunjukkan bahwa pemerintah memiliki peran 
penting dengan segala usaha-usaha yang dilakukan dalam 
menangani kasus ini. Harian kompas yang berkala nasional dan 
berpusat di Jakarta, dekat dengan pusat pemerintahan memiliki 
hubungan yang cukup baik dengan pemerintah, sehingga 
tercipta pengaruh yang lebih detail membahas tentang kasus 
Nofiadi yang menggunakan narkoba dan hal-hal pribadi tentang 
Nofiadi.  
4) Penelitian yang dilakukan oleh Donie Kadewandana yang 
berjudul “Kontruksi Realitas di Media Massa (analisis framing 
terhadap pemberitaan Baitul Muslimin Indonesia PDI-P di 
Harian Kompas dan Republika)” bahwa ada dua isu besar yang 
diangkat media dalam pemberitaan baitul muslimin indonesia. 
Pertama, isu dikotomi islam dan  nasionalis. Frame kompas 
terhadap isu ini yaitu Bitul Muslimin Indonesia merupakan 
bagian dari gerakan progresif, karena dapat melahirkan titik 
temu antara islam dan nasionalis. Kedua, isu dukungan Baitul 
Maslimin Indonesia terhadap PDI-P. Frame Kompas adalah 
pragmatisme politik. Frame Republika pun sama pragmatisme 
politik.  
5) Peneliti yang dilakukan oleh Ardhina Pratiwi yang berjudul 
“Kontruksi Media Massa (analisis framing pemberitaan LGBT 
di Republika dan News Model Robert N. Entman)” bahwa 
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Republika dan BBC News sama-sama memberitakan LGBT 
tapi isi berita sangat berbeda. Republika selalu mengedepankan 
ideologi agama islam dalam melakukan frame atas pemberitaan 
terkait LGBT dengan persoalan agama, sedangkan BBC News 
mengupas LGBT dengan netral tidak memihak siapapun baik 
pelaku LGBT maupun tokoh agama. Tetapi persamaan 
keduanya mencoba mengemas isi berita dengan bahasa yang 
halus dan bijak untuk menjaga profesionalitasnya sebagai 
media massa yang mengedepankan nilai-nilai universal, cerdas, 
dan profesional. 
C. Kerangka Berfikir 
Kepercayaan diri adalah keyakinan positif terhadap diri sendiri 
tentang sesuatu yang dimilikinya dan kemampuan melaksanakan tujuan 
yang telah dibuatnya serta mampu bersikap optimistik di dalam 
hidupnya.oleh karena itu, peningkatan kepercayaan diri perlu ditegakkan 
dan ditanamkan dalam diri sendiri. Kurangnya percaya diri membuat 
keadaan menjadi gugup, perasaan tidak enak, gelisah dll. Maka bimbingan 
kelompok diharapkan para atlet mampu meningkatkan rasa kepercayaan 
diri. 
 
 
 
 
Kurangnya 
percaya 
diri 
 Susah untuk beradaptasi 
 Berfikir negatif 
 Cemas, gelisah, dan gugup  
Klien di beri bimbingan Kelompok 
dengan Teknik Reframing: memberikan 
evaluasi pemikiran klien, mengubah 
pemikiran klien. 
Klien memiliki rasa 
kepercayaan diri. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana para atlet agar tidak memilki percaya diri yang rendah? 
2. Sejak kapan mereka tertarik pada perlombaan ini? 
3. Bagaimana mereka berlatih ? 
4. Apa saja yang dilakukan saat mempersiapkan perlombaan? 
5. Berapa kali mereka berlatih dalam seminggu? 
6. Apakah yang membuat mereka begitu percaya diri dan yakin? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian dilakukan di YPAC (yayasan pembinaan anak 
cacat) Surakarta. Penulis memilih yayasan tersebut dikarenakan  anak 
yang memiliki keterbatasan fisik mampu berprestasi. 
2. Waktu Penelitian  
Mengenai waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Juni 
2019- Agustus 2019. 
B. Pendekatan Penelitian. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Nasution S. (1996:5), penelitian kualitatif adalah 
mengamati orang dalam lingkungan, berinteraksi dengan mereka dan 
menafsirkan pendapat mereka tentang dunia sekitar. Menurut Denzin 
dan Lincoln (Lexy J. Moleong, 2005:5), penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada.  
Menurut Sugiyono (2008:15), metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
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lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Penelitian kualitatif ini lebih diarahkan pada penggunaan metode studi 
kasus.  
C. Subjek Penelitian. 
Subyek penelitian ini biasa disebut sebagai langkah penentuan 
sumber data, peneliti menetapkan informan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Pelatih sebagai konselor dalam kegiatan bimbingan konseling 
di YPAC Surakarta. 
2. Anak yang menjadi subyek penelitian adalah para atlet asean 
paragame di YPAC Surakarta yang memiliki kepercayaan diri 
rendah. 
D. Teknik Pengumpulan Data. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
metode pengumpulan data yang yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1). Wawancara mendalam (Indepth Interview) Wawancara 
dilakukan agar terjalin suatu komunikasi yang terarah antara peneliti 
dan subyek sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga dapat diperoleh 
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data-data yang diperlukan. Menurut Moleong (2007:186), wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu.  
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Susan 
Stainback (Sugiyono, 2008:232), mengemukakan bahwa dengan 
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partisipasi dalam menginterpretasikan situasi dan 
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui 
observasi. Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini 
menggunakan wawancara bebas terpimpin.  
Sutrisno Hadi (1994:207), wawancara bebas terpimpin yaitu cara 
mengajukan pertanyaan yang dikemukakan bebas, artinya pertanyaan 
tidak terpaku pada pedoman wawancara tentang masalah-masalah 
pokok dalam penelitian kemudian dapat dikembangkan sesuai dengan 
kondisi di lapangan. Dalam melakukan wawancara ini, pewawancara 
membawa pedoman yang hanya berisi garis besar tentang hal-hal yang 
akan ditanyakan.  
Untuk itu, suatu pedoman wawancara sangat dibutuhkan agar 
wawancara tidak menyimpang dari pokok permasalahan sehingga 
memungkinkan variasi pertanyaan yang disesuaikan dengan kondisi 
lapangan. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara berulang-
ulang terhadap tiga orang subyek yang berada pada masa remaja dan 
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dalam kondisi hamil diluar nikah. Wawancara diangap selesai apabila 
sudah menemui titik jenuh, yaitu sudah tidak ada lagi hal yang 
ditanyakan. Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tape 
recorder serta catatan lapangan. Alat bantu penelitian ini digunakan 
untuk merekam dan mencatat hasil wawancara serta pengamatan saat 
wawancara dengan subyek. 
2). Observasi (Pengamatan) Menurut Burhan H.M Bungin 
(2007:115), observasi adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata 
serta dibantu dengan pancaindra lainnya. Cartwright dalam Haris 
Hendriansyah (2010:131), didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati serta “merekam” perilaku secara 
sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Dalam melaksanakan 
pengamatan ini sebelumnya peneliti akan mengadakan pendekatan 
dengan subyek penelitian sehingga terjadi keakraban antara peneliti 
dengan subyek penelitian.  
Penelitian ini menggunakan jenis observasi non-partisipan, dimana 
peneliti tidak ikut serta terlibat dalam kegiatan yang dilakukan subyek, 
tetapi observasi dilakukan pada saat wawancara. Pengamatan yang 
dilakukan menggunakan pengamatan berstruktur yaitu dengan 
melakukan pengamatan menggunakan pedoman observasi pada saat 
pengamaan dilakukan. Pengamatan ini dilakukan saat subyek dan 
peneliti melakukan pertemuan dan pada saat berjalannya wawancara. 
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E. Keabsahan Data. 
Peneliti dalam keabsahan data menggunakan metode trianggulasi 
yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data. 
Adapun yang dimaksut dengan trianggulasi yaitu: 
1) Sumber Data 
Dengan sumber data peneliti dapat menggali kebenaran informasi 
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 
1. Subyek 
Disini peneliti menguji keabsahan dan mengecek kebenaran 
peneliti perlu adanya mengoreksi, mewawancarai subyek 
penelitian. 
2. Waktu 
Peneliti perlu memilih waktu yang tepat untuk melakukan 
penelitian. 
F. Tehnik Analisi Data. 
Untuk menganalisa data hasil penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yaitu, metode analisa data yang menggambarkan 
keadaan sasaran penelitian secara apa adanya, sejauh mana yang 
penelitian peroleh dari interview dan observasi.  
1. Mengumpulkan data, yaitu dikumpulkan berasal dari hasil 
wawancara, dan obesrvasi 
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2. Mengklarifikasi materi data, yaitu memilih data yang dapat 
dijadikan acuan untuk untuk penelitian selanjutnya, dengan 
melakukan pengelompokan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan observasi 
3. Pengeditan, yaitu melakukan penelaahan terhadap data yang 
terkumpul melalui tehnik-tehnik yang digunakan kemudian 
digunakan untuk penelitian dan pemeriksaan jika ada yang salah 
lalu di benarkan. 
4. Menyajikan data, yaitu data yang telah ada dideskriptifkan secara 
verbal kemudian di berikan penjelasan serta uraian berdasarkan 
pemikiran yang logis , serta memberikan argumentasi dan dapat 
ditarik kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A, Gambaran Umum lokasi penelitian.  
1. Sejarah YPAC Surakarta. 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) didirikan oleh 
almarhum Prof. Dr.Soeharso, seorang ahli bedah tulang yang pertama 
kali merintis upaya rehabilitasi bagi penyandang cacat di Indonesia. 
Awalnya pada tahun 1952 beliau mendirikan Pusat Rehabilitasi 
(Rehabilitasi Centrum) di Solo bagi korban revolusi perang 
kemerdekaan Republik Indonesia. Pada saat itu beberapa daerah 
terserang wabah poliomyelitis, maka anak-anak dengan gejala post 
polio dibawa ke pusat rehabilitasi ini. Mula-mula anak-anak tersebut 
tidak mendapatkan perhatian serius karena tidak tersedia fasilitas yang 
memadai waktu itu.  
Namun, Prof. Dr.Soeharso tidak membiarkan hal tersebut 
bberlarut-larut. Setelah menghadiriInternational Study a Conference of 
Child Welfare di Bombay dan The Sixth International Conference on 
Social Work di Madras pada tahun 1952, maka Prof.Soeharso 
mempunyai inisiatif untuk mendirikan yayasan bagi anak-anak cacat. 
Maka pada tahun 1953 didirikan Yayasan Penderita Anak Tjatjat 
(YPAT) di Surakarta dengan Akte Notaris No. 18 tanggal 17 Februari 
1953. Ikut serta sebagai pendiri adalah Ny. Djohar Soeharso (Istri Prof. 
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Soeharso), Ny. Padmonagoro dan Ny.Soendaroe, itulah awal 
pengabdian YPAT Yang diketuai oleh Ibu Soeharso. 
Rehabilitasi Centrum sangat besar bantuannya dengan 
memberikan ruangan khusus untukmerintis pelayanan kepada anak-
anak yang dibawa ke YPAT. Prof. Dr. Soeharso meletakkan prinsip-
prinsip pekerjaan yayasan yang dalam garis besarnya sama dengan apa 
yang dikerjakan di RC. Tahun 1954 YPAT mendapatkan bantuan 
sebuah gedung dari Yayasan Dana Bantuan Departemen Sosial. Pada 
tanggal 5 Pebruari 1954 dilaksanakan peletakan batu pertama. Enam 
bulan kemudian pada tanggal 8 Agustus 1954 gedung YPAT yang 
terletak di Jl. Slamet Riyadi No. 316 secara resmi dibuka. 
Dalam perkembangan Prof. Soeharso dan istri berhasil 
menghimbau dan memotivasi lingkup profesi kedokteran untuk 
mengikuti jejaknya. Beliau juga memotivasi perorangan maupun 
organisasi wanita untuk mendirikan yayasan semacam YPAT yang 
memberikan pelayanan rehabilitasi pada anak cacat fisik (tuna daksa). 
Menyusulah kemudian berdiri YPAC di beberapa daerah di Indonesia. 
Kemudian YPAC Surakarta sebagi yang pertama berdiri 
ditetapkan sebagai yang pertama berdiri ditetapkan sebagai YPAC 
Pusat yang diketuai oleh Ibu Soeharso. Pada Munas YPAC tahun 1980 
diputuskan bahwa YPAC Pusat berdomisili di Ibu Kota RI, maka 
YPAC Pusat dipindah dari Surakarta ke Jakarta. Kemudian namanya 
dirubah menjadi Yayasan Pembinaan Anak Cacat. 
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2. Keadaan Umum. 
YPAC (Yayasan Pembinaan Anak Cacat) Surakarta terletak di Jl. 
Brigjend Slamet Riyadi No.364, Penumping, Laweyan, Kota 
Surakarta, Jawa Tengah 57141. 
3. Visi, Misi, Motto, dan Tujuan. 
a. Visi. 
Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam prestasi, berakhlaq, 
terampil dan mandiri.  
b. Misi. 
1. Mewujudkan peserta didik yang cerdas dalam bidang 
akademik. 
2. Mewujudkan peserta didik yang cerdas dalam bidang non 
akademik. 
3. Mewujudkan peserta didik yang berbudi pekerti luhur. 
4. Mewujudkan peserta didik yang mampu melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya. 
5. Mewujudkan peserta didik yang dapat mengembangkan potensi 
sesuai keahlian yang dimiliki. 
6. Mewujudkan peserta didik yang cakap dalam bidang 
vokasional. 
7. Mewujudkan peserta didik yang dapat mandiri.  
c. Motto. 
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Sekolah ini mempunyai semangat pelayanan yang dituangkan 
dalam motto  “Mendidik dengan Ilmu dan Hati”. 
d. Tujuan. 
1. Memberikan pengetahuan akademik kepada anak didik. 
2. Memberikan pendidikan ketrampilan dalam hal bina diri dan 
ketrampilan kegiatan sehari-hari anak penyandang disabilitas. 
3. Melatih dan meningkatkan kemampuan komunikasi dan 
bersosialisasi anak penyandang disabilitas. 
4. Mewujudkan  kemandirian anak penyandang disabilitas dalam 
hal komunikasi,sosialisasi,perawatan diri dan berkarya. 
4. Sistem Pendidikan. 
Sistem pendidikan di YPAC ini terbagi menjadi SLB-D (Bagi 
penyandang cacat tubuh) yang terdiri dari TK, SD, SMP dan SMA. 
Sementara SLB-D1 (Bagi penyandang cacat tubuh disertai cacat 
mental) terdiri dari kelas persiapan/ observasi (P), Tingkat Dasar D1-
D8, SMPLB dan SMA. 
Seperti sekolah pada umumnya, di YPAC anak-anak juga bisa 
memilih kegiatan ekstra kurikuler yang cukup beragam seperti 
kepramukaan, kesenian, kepustakaan, olahraga, musik, komputer, dll. 
Biasanya setiap hari minggu, sejumlah anak-anak dari YPAC 
menggelar pertunjukan musik di Car Free Day, tepatnya di depan 
YPAC sendiri. Mereka ternyata mempunyai kemampuan tidak kalah 
dengan anak-anak pada umumnya.  
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5. Kegiatan Terapi. 
Pelayanan rehabilitasi di YPAC Surakarta yaitu Pelayanan 
Rehabilitasi Medik yang meliputi Fisioterapi, Terapi Okupasi, Terapi 
Wicara, Hidro Terapi, Pelayanan pemeriksaan dan konsultasi 
psikologi, Pembuatan alat bantu, Operasi bila diperlukan (dirujuk ke 
RSOS Prof.Dr.Soeharso Surakarta). 
6. Sarana dan Prasarana Sekolah. 
Di YPAC terdapat sarana dan prasarana yang cukup memadai 
seperti ruang komputer, alat musik, salon, ruang membatik, bengkel, 
dan yang paling utama ruang terapi. Disana siswa dan sisiwi baik dari 
sd, smp, maupun sma mengikuti ekstrakulikuler di setiap masing-
masing minat dan bakar mereka. Begitu juga siswa siswi di Ypac 
menggunakan sarana dan prasarana dengan baik. Dan begitu pula 
dengna ruang terapi disana ada 3 ruang terapi, yaitu ruang fisio terapi, 
ruang Hidro terapi, dan ruang terapi wicara. 
7. Tenaga Guru/Pegawai. 
Di YPAC tenaga guru ataupun pegawai disana sangat dibutuhkan 
karena setiap guru ataupun pegawai yang ada di ypac menangani siswa 
siswi dengan berkebutuhan yang berbeda-beda. Dalam ketenagaan 
kerja guru dan pegawai sangat menyayangi dan tulus kepada siswa 
siswi, mereka dengan tulus dan ikhlas mendidik siswa siswi yang ada 
di ypac supaya menjadi anak yang mandiri, anak yang tangguh. Dalam 
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kepegawaian guru/pegawai di ypac surakarta sudah bagus dalam 
membangun program-program sekolah agar lebih memajukan siswa 
siswi di ypac surakarta. 
8. Keberadaan Peserta Didik. 
Peserta didik yang ada di ypac surakarta mereka sangat semangat 
dalam belajar karena tempatnya yang jauh dari keramaian jalan raya 
menjadikan belajar lebih tenang dan bisa konsentrasi dalam belajar, 
siswa siswi di ypac surakarta bangga akan sekolah mereka karena 
kemajuan yang memiliki akan prestasi dari sejumlah cabang olahraga 
(ASEAN PARAGAME), peserta didik pun lebih aman dan nyaman 
karena jauh dari  karena tempat yang banyak akan kendaraan karena 
tempat yang strategis. 
9. Program Sekolah. 
a. Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler sekolah dalam bentuk 
pendidikan kesenian musik perkusi. 
b. Melaksanakan kegiatan terapi untuk para murid agar disamping 
mengalami kemajuan belajar juga mengalami kemajuan di 
tingkat kesehatan fisik dan motoriknya.  
c. Melaksanakan beberapa bimbingan ketrampilan, seperti 
ketrampilan tata boga, ketrampilan menjahit, ketrampilan salon 
kecantikan, ketrampilan bengkel motor dan las, ketrampilan 
loundry, ketrampilan handycraft, dan ketrampilan membatik. 
d. Melaksanakan sekolah pengimbas 
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Yaitu sekolah yang diharapkan memberi imbas/efek positif 
pada sekolah lainnya. 
e. Melaksanakan galeri kegiatan, yaitu suasana belajar dengan 
menggunakan alat peraga. 
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B. Hasil Temuan  
1. Pelaksanaan Pemberian Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Reframing.  
Pelaksanaan layanan bimbingan dengan teknik reframing pada atlet 
asean paragame di YPAC Surakarta dilaksanakan oleh pelatih sebagai 
konselor. Lembaga/yayasan dalam perannya membina dan membimbing 
atlet asean paragame. Seorang pelaksana akan membawa atlet untuk 
mencapai tujuan mereka sehingga atlet memiliki dorongan untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. Selain itu, pelatih berperan mendukung orang tua 
atau anggota keluarga lainnya untuk tetap melaksanakan perannya. 
“ untuk proses pelaksanaanya sendiri ada beberapa tahapan mba, 
yang pertama rasional yaitu mengubah pikiran yang negatif 
menjadi pikiran yang positif, lalu yang kedua identifikasi persepsi 
mba kan biasanya atlet masih ragu-ragu atau cemas, lalu yang 
ketiga menguraikan peran-peran dan fitur yang terpilih secara 
otomatis atlet ada yang bisa memerankan dan ada yang tidak bisa 
mbak, tetapi disini atlet diminta untuk berusaha menghilangkan 
persepsi yang negatif ke persepsi yang positif, lalu yang keempat 
identifkasi persepsi alternatif atlet dapat menyeleksi persepsi 
lainnya, lalu yang kelima modifikasi dan persepsi supaya atet 
dapat meresponnya mba, lalu yang terakhir pekerjaan rumah dan 
penyelesaian saya sebagai pelatih harus mengetahui 
perkembangan atlet setelah layanan tersebut mba.” (W1, S1) (17 
juni 2019) 
 
2. Latar belakang adanya pemberian bimbingan kelompok dengan 
teknik reframing di YPAC Surakarta. 
Setiap hari selasa sampai jum’at pelatih selalu melakukan diskusi 
atau bimbingan secara berkelompok di 2 tempat yaitu di YPAC Surakarta 
dan di lapangan Sriwedari. Hal tersebut dilakukan oleh pelatih agar fungsi 
pelatih seperti yang telah di sebutkan di atas benar-benar berlaku, sehingga 
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atlet dengan pelatih adanya komunikasi yang baik. Diskusi yang dilakukan 
membicarakan tentang asessmen kebutuhan dan evaluasi dalam latihan. 
Biasanya kegiatan dilaksanakan sebelum atlet asean paragame berlatih, 
latihan biasanya pagi hari pada jam 08.00- 10.00 WIB, dan sore hari ba’da 
solat Ashar sampai pukul 17.00 WIB. Dalam asessmen dan kebutuhan 
atlet memiliki banyak keluhan tidak percaya diri dikarenakan mereka 
memiliki keterbatasan fisik. Pelatih menyadari bahwa anak yang memiliki 
keterbatasan fisik tidak bisa dipaksakan untuk menghafal gerakan dikarena 
memiliki daya ingat yang kurang juga. Maka dari itu poin penting untuk 
atlet asean paragame merasa kurang percaya diri saat harus melakukan 
kegiatan tersebut. 
“oh iya mba bimbingan dilakukan setiap hari senin sampai dengan 
hari  jumat, akan tetapi untuk layanan dengan bimbingan 
kelompok menggunakan teknik reframing itu setiap 1 kali dalam 
semiggu mbak” (W1, S1) (17 juni 2019). 
 
3. Tujuan pemberian teknik reframing di YPAC Surakarta.  
a) menjadi wadah bagi atlet asean paragame untuk membuka diri. 
Melalui bimbingan dan pelatihan kepada pelatih, anak menjelaskan 
dan mendapatkan pemahaman keyakinan irasional menjadi pemahaman 
keyakinan rasional. Selain itu ia bisa melepaskan perasaan yang 
mengendalikan kecemasan serta gangguan emosional lainnya dengan cara 
aktif bukan pasif. Latihan adalah komponen paling penting dalam 
kegiatan, sebab dengan berlatih anak dapat mengetahui gerakan-gerakan 
yang harus di mengerti dan dipahami. Dengan demikian pelatih dapat 
membantu masalah yang dihadapi atlet melalui pemberian solusi.  
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b) Mengubah pikiran negatif pada atlet asean paragame di YPAC 
Surakarta. 
Atlet di YPAC Surakarta dalam suatu kondisi tentu ada yang 
memiliki pemikiran yang negatif.. Tugas pelatih adalah memberi saran, 
membimbing serta mengubah sudut pandang atlet terhadap pemikirannya. 
Atlet akan diberikan pemahaman berupa penyadaran bahwa pikiran negatif 
bisa diubah menjadi positif. 
c) meningkatkan kepercayaan diri atlet Asean Paragame di YPAC 
Surakarta. 
Penerimaan diri menurut kamus kengkap Psikologi adalah sikap 
yang pada dasarnya merasa puas dengan dirinya, kualitas-kualitas dan 
bakat-bakat sendiri, serta pengakuan terhadap keterbatasan-keterbatasan 
(Chaplin, 2006: 451). 
Atlet yang mudah menerima dirinya dengan baik akan menerima keadaan 
sepenuhnya bahwa dengan memiliki keterbatasan fisik adalah anugerah 
dari yang Maha Kuasa atas segala karunia dan nikmatnya. Bahwa dengan 
keterbatasan atlet mampu memenuhi pikiran yang negatif menjadi pikiran 
yang positif. Penerimaan diri atlet berpengaruh terhadap kegiatan  
keseharian , terutama dalam berlatihnya untuk menjadi seorang atlet yang 
baik dan seorang peraih juara di asean paragame. Kepercayaan diri yang 
rendah akan merasa kurang maksimal dalam berlatih maupun saat 
berlomba. 
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4.Kriteria Atlet Asean Paragame di YPAC Surakarta. 
a) Kurang bisa menyesuaikan diri saat berlatih. 
b) Cenderung berfikir yang negatif, kondisi demikian akan mengganggu 
kondisi atlet saat berlatih atau berlomba dikarenakan tidak memiliki rasa 
percaya diri dan pikiran yang positif. 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Pemberian Teknik 
Reframing. 
Dalam mewujudkan pelaksanaan kegiatana konseling dengan 
teknik reframing ini didukung oleh beberapa faktor, antara lain: pertama, 
dukungan dari pihak sekolah mulai dari penyediaan  sarana dan prasarana 
yang memadai sehingga bisa berjalan dengan baik. Kedua, dukungan dari 
pelatih yang mendukung secara penuh agar kegiatan ini terus dilaksanakan 
guna mencetak anak bangsa yang memiliki kepercayaan yang positif. 
Ketiga, atlet menerima kegiatan pemberian teknik reframing. Dan faktor 
penghambat dari pelatih kurang memenuhi syarat sebagai sumber daya 
manusia. 
“iya mba jadi faktor pendukung pelaksanaan teknik tersebut 
pertama dari pihak sekolah mba, lalu yang kedua dari saya sendiri 
mba selaku pelatih, dan yang ketiga dari atlet yang mengikuti 
teknik tersebut. Dan faktor penghambat sendiri dari saya sebagai 
pelatih kurang memenuhi syarat sebagai sumber daya manusia 
mba masih banyak kurangnya ” (W1, S1) (17 juni 2019). 
 
C. Proses Pelaksanaan Teknik Reframing. 
1) Identifikasi Masalah. 
Langkah ini merupakan langkah untuk mengumpulkan data 
dari berbagai sumber, diantaranya: Pelatih di YPAC Surakarta. 
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2) Diagnosis.  
Langkah ini adalah untuk menetapkan masalah yang di 
hadapi oleh klien, pada tahap ini diketahui bahwa klien mengalami 
kesulitan dalam menerima diri. 
Diketahui atlet mengalami permasalahan tersebut saat dia masuk 
dan terdaftar sebagai seorang atlet. Keadaan itu berawal ketika 
berlatih mereka sulit untuk menangkap, menyesuaikan, dan 
menyeimbangi posisi saat dibimbingnya dalam berlatih. Hal 
tersebut membuat perasaan mereka cemas dan kurangnya percaya 
diri. 
“iya mba atlet kurang bisa menyesuaikan diri saat awal 
mendaftar sebagai atlet, atlet belum  bisa menerima 
dirinya sebagai sorang atlet mba.” (W1, S1) (17 juni 2019) 
 
3) Prognosis. 
Langkah selanjutnya adalah prognosis yaitu langkah untuk 
menetapkan jenis bantuan yang akan dilakukan untuk membantu 
permasalahan para atlet dan mengatasinya. Pada langkah ini 
pengasuh menggunakan teknik “Reframing” untuk menangani 
dalam upaya memperoleh penerimaan diri pada atlet dengan 
memberikan gambaran dan sudut pandang yang lebih luas serta 
memberikan rasionalisasi sehingga atlet tidak berkutat pada 
pikirannya yang negatif  dan bisa menerima dirinya serta mampu 
merubah sudut pandangnya dan mampu beradaptasi untuk berlatih 
dengan lebih baik lagi. 
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“iya mba saya memberikan sudut pandang, gambaran-
gambaran seperti saya berikan gambaran contoh video 
atlet yang dahulu, dengan keterbatasannya mereka bisa 
membuktikan bahwa mereka bisa, dan saya memberikan 
pikiran-pikiran yang positif,  dan mengubah  pikiran 
negatif  menjadikan yang  positif, dan agar atlet mampu 
beradaptasi, menerima dirinya sebagai sosok atlet mba.” 
(W1, S1) (17 juni 2019) 
 
4) Treatmen.  
Treatmen adalah proses pelaksanaan bantuan bimbingan 
dan konseling dengan teknik yang telah di tentukan yang berfokus 
pada pola komunikasi atlet. Disini pelatih melaksanakan bantuan 
kepada anak dengan cara: memberikan pemahaman tentang 
keadaan dirinya saat ini, memberikan gambaran atau sudut 
pandang baru mengenai keluarga, teman dan lingkungan sekolah. 
memberikan pengertian yang positif agar atlet  bisa memotivasi 
dirinya sendiri untuk bangkit. 
“oh iya mba, dalam hal ini ada langkah-langkahnya  yaitu: 
pertama rasional yaitu mengubah pikiran yang negatif 
menjadi pikiran yang positif, lalu yang kedua identifikasi 
persepsi yaitu mengidentifikasi pikiran yang menimbulkan 
kecemasan  mba kan biasanya atlet masih ragu-ragu atau 
cemas, lalu yang ketiga menguraikan peran-peran dan fitur 
yang terpilih nah secara otomatis atlet ada yang bisa 
memerankan dan ada yang tidak bisa mbak, tetapi disini 
atlet diminta untuk berusaha menghilangkan persepsi yang 
negatif ke persepsi yang positif, lalu yang keempat 
identifkasi persepsi alternatif atlet dapat menyeleksi 
persepsi lainnya mba, lalu yang kelima modifikasi dan 
persepsi supaya atlet dapat meresponnya mba, lalu yang 
terakhir mba, pekerjaan rumah dan penyelesaian nah disini 
saya sebagai pelatih harus mengetahui perkembangan atlet 
setelah layanan tersebut mba.” (W1, S1) (17 juni 2019) 
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5) Follow Up  
Follow Up merupakan langkah terakhir untuk menilai dan 
mengetahui sejarah mana keberhasilan treatmen yang telah 
dilakukan oleh pelatih. Dalam hal ini pelatih dapat memantau 
setiap saat berlatih secara berlangsung dan berusaha untuk mencari 
informasi secara langsung secara tatap muka untuk menindak 
lanjuti dan memantau perkembangan. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa 
analisis proses konseling dengan menggunakan teknik reframing 
yang dilakukan oleh pelatih dengan langkah-langkah konseling 
tersebut melalui identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, treatmen 
dan follow up. Dalam pemaparan teori pada identifikasi masalah 
yakni langkah yang digunakan untuk mengumpulkan berbagai 
sumber yang berfungsi untuk mengenali kasus serta gejala-gejala 
yang nampak pada klien, yakni atlet. Melihat gejala yang ada 
dilapangan maka peneliti menetapkan bahwa masalah yang tengah 
di hadapi atlet hampir sama yaitu belum dapat menerima dirinya 
seutuhnya dikarenakan kurang mampu beradaptasi dengan 
lingkungan saat berlatih.  
Pemberian treatmen disini memberikan gambaran atau 
sudut pandang baru sebagai dorongan agar menjadi seseorang yang 
percaya diri dengan kondisi mereka sebagai atlet. 
“iya mba setelah dilaksanakannya layanan ini atlet bisa 
menerima kadaan dirinya sebagai atlet, lebih bisa 
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menyesuaikan diirnya, dan berusaha berlatih dengan baik.” 
(W1, S1) (17 juni 2019) 
 
D. Analisis Penelitian 
Setalah menyajikan data hasil lapamgan dengan wawancara , dan 
observasi, maka peneliti melakukan analisis data. Analisis ini dilakukan 
untuk memperoleh suatu hasil penemuan di lapangan berdasarkan fokus 
permasalahan yang diteliti. Adapun analisis data yang diperoleh dari 
penyajian data adalah sebagai berikiut: 
1. Analisis Proses Pemberian Teknik Reframing untuk meningkatkan 
kepercayaan diri. 
Berdasarkan pada masalah yang dihadapi oleh atlet di YPAC 
Surakarta, maka pelatih menggunakan teknik reframing untuk 
melakukan proses bimbingan. Bimbingan ini berpusat di klien yakni 
atlet yang dipilih sesuai kriteria penjabaran sebelumnya, bahwasanya 
klien diberikan kesempatan untuk mereorganisir content penerimaan 
diri yang dipikirannya dan membingkai kearah pikiran yang rasional, 
sehingga dapat mengerti berbagai sudut pandang dalam konsep 
diri/konsep kognitif dalam berbagai situasi serta dapat mengubah sudut 
pandang negatif menjadi positif. Teknik reframing bersandar pada 
kesanggupan anak asuh dalam mengubah sudut pandangnya. Atlet 
dapat memecahkan masalahnya sendiri dengan proses rasionalisasi dan 
penerimaan diri.  
Proses konseling pada pendekatan teknik ini memiliki 6 tahapan, 
yaitu: Rasional, yang bertujuan untuk meyakinkan konseli bahwa 
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persepsi atau retribusi masalah dapat menyebabkan tekanan emosi, 
Identifikasi persepsi, bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi atau 
pikiran-pikiran yang muncul dalam situasi yang menimbulkan 
kecemasan, menguraikan peran dari fitur-fitur persepsi terpilih untuk 
dapat memerankan kondisi kecemasan yang telah diidentifikasi, 
Identifikasi persepsi alternative, yang bertujuan untuk memilih 
persepsi alternatif atau sudut pandang baru sebagai pengganti dari 
persepsi sebelumnya, Modifikasi dan presepsi, bertujuan untuk 
mengalihkan persepsi lama (yang menimbulkan situasi tekanan dan 
kecemasan) ke persepsi baru, dan pekerjaan rumah serta tindak lanjut, 
untuk berlatih dalam melakukan pengubahan secara cepat dari persepsi 
lama ke persepsi atau sudut pandang yang baru dan menerapkannya 
dalam kondisi yang nyata dan sebenarnya.  
2. Analisis Hasil Pemberian Teknik Reframing untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri. 
Atlet yang semula tidak bisa beradaptasi sebagai anak atlet di 
ypac surakarta, sehingga menyebabkan mereka kurang percaya diri, 
dan sulit beradaptasi. Setelah pelatih memberikan bantuan dalam 
memecahkan permasalahan klien dengan menggunakan teknik 
reframing. 
Klien menyadari bahwa kepercayaan diri menjadi penyebab besar 
keadaan mereka saat ini, para atlet mulai berlatih keras, 
mengekspreikan diri mereka, dan percaya diri terhadap keadaan diri 
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mereka saat ini. Klien menyadari bahwa pentingnya  diri sendiri dan 
pelatih yang akan membantunya disaat susah, dan berusaha untuk 
memberikan dorongan dan bimbingan dalam asean paragme. Para atlet 
menyadari masalahnya dan akan berjanji untuk mengubah mensetnya 
dari negatif menjadi positif, ini terbukti setelah dilakukannya treatmen 
reframing terlihat beberapa perubahan yang ada pada diri atlet, seperti 
berlatih dengan keras, berusaha menghafalkan gerakan, dan 
meningkatkan kepercaayan diri mereka agar tercapainya suatu tujuan 
yang baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan skripsi ini yaitu 
tentang bimbingan kelompok dengan teknik reframing untuk 
meningkatkan kepercayaan diri pada atlet asean paragame di 
YPAC Surakarta, maka dapat diambil kesimpulan bahwa proses 
pemberian bimbingan kelompok dengan teknik reframing dalam 
meningkatkan kepercayaan diri pada atlet asean paragame di 
YPAC Surakarta dapat lebih memberdayakan atlet, ditandai 
dengan bertambahnya wawasan untuk atlet, keberfungsian social 
yang meningkat serta memiliki rasa percaya diri yang kuat. 
Proses konseling bimbingan kelompok dengan teknik 
reframing untuk meningkatkan kepercayaan diri atlet di YPAC 
Surakarta ada 5 pelaksana yang dilakukan  yang pertama 
identifikasi Masalah, merupakan langkah untuk mengumpulkan 
data dari sumber yaitu dengan pelatih asean paragame di YPAC 
Surakarta. Yang keduaDiagnosis, adalah untuk menetapkan 
masalah yang dihadapi oleh klien, pada tahap ini diketahui bahwa 
klien mengalami kesulitan dalam percaya diri. Diketahui atlet tidak 
percaya diri dikarenakan memiliki pikiran yang negatif. 
Yang ketiga yaitu, prognosis,  langkah untuk menetapkan 
jenis bantuan yang akan dilakukan untuk membantu permasalahan 
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atlet dan mengatasinya. Pada langkah ini pelatih menggunakan 
teknik “reframing” umtuk menangani dalam meningkatkan 
kepercayaan diri pada atlet. Yang ke-empat yaitu treatmen, adalah 
proses pelaksanaan bantuan bimbingan dan konseling dengan 
teknik yang telah di tentukan dalam penelitian ini pelatih 
menggunakan teknik reframing dengan langkah-langkah yaitu: 
Rasional, identifikasi persepsi, menguraikan peran dari fitur-fitur 
persepsi terpilih, identifikasi persepsi alternatif, modifikasi dan 
persepsi dalam situasi masalah, pekerjaan rumah dan 
penyelesaiannya. 
Dan yang ke-lima yaitu, Follow Up langkah terakhir untuk 
menilai dan mengetahui sejauh mana keberhasilan treatmen yang 
telah dilakukan oleh pelatih. Dalam hal ini pelatih dapat memantau 
setiap berlatih secara langsung dan berusaha untuk mencari 
informasi secara langsung secara tatap muka untuk menindak 
lanjuti dan memantau perkembangan atlet. 
Adapun faktor yang mendukung pemberian teknik 
reframing dalam meningkatkan kepercayaan diri pada atlet di 
YPAC Surakarta, terdapat 2 faktor, antara lain: dukungan dari 
pihak sekolah dan dukungan dari pihak pelatih dan faktor 
peghambat dari bimbingan kelompok dengan teknik reframing ini 
dari SDM pelatih yang kurang memenuhi syarat sebagai sumber 
daya manusia. 
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B. Keterbatasan Penelitian 
Hal-hal yang dapat mengganggu penelitian sekaligus menjadi 
kekurangan penelitian dapat di sebabkan antara lain: 
1. Penggalian informasi wawancara dengan atlet kurang optimal 
dikarenakan terdapat anak-anak yang kurang mau membuka 
diri pada saat wawancara. 
2. Perbedaan informasi atau jawaban pada informan. 
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang 
diharapkan bisa memaksimalkan pelaksanaan pemberian teknik 
reframing untuk meningkatkan kepercayaan diri pada atlet asean 
paragame di YPAC Surakarta, maka dapat diajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi konselor (pelatih) 
a. Diharapkan lebih mengintensifkan pemberian layanan 
konseling individu khususnya dengan teknik reframing 
minimal seminggu sekali agar atlet secara psikologinya 
mampu untuk berkembang dengan bak dalam hal 
meningkatkan kepercayaan diri. 
b. Diharapkan bertambahnya jumlah atlet, supaya layanan 
bimbingan dapat berjalan lebih optimal dalam 
pelaksanaannya. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengeksplor 
terkait hal-hal kepercayaan diri karena atlet luar sana masih 
terdapat atlet yang kepercayaan dirinya kurang. 
3. Bagi para atlet di YPAC Surakarta, diharapkan mampu 
mempertahankan perubahan baik yang terjadi setelah 
memperoleh bimbingan dengan teknik reframing dari konselor.  
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 Lampiran 1 
 
 
 Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara dengan konselor atau pelatih asean paragame di YPAC 
Surakarta 
a. Kapan pelaksanaan pemberian teknik reframing dilakukan? 
b. Apa yang melatar belakangi penggunakan teknik reframing di YPAC 
Surakarta? 
c. Bagaimana tahapan pelaksanaan pemberian teknik reframing dalam 
meningkatkan kepercayaan diri pada atlet? 
d. Bagaimana proses bimbingan yang dilakukan pelatih menggunakan 
teknik reframing dalam memperoleh kepercayaan diri pada atlet? 
e. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan 
kelompok? 
f. Bagaimana respon atlet yang bermasalah dengan adanya pemberian 
teknik reframing? 
g. Bagaimana cara mengamati tumbuhnya kepercayaan atlet setelah di 
berikan bimbingan dengan menggunakan teknik reframing? 
h. Apa saja perubahan yang terjadi pada saat atlet setelah kegiatan 
tersebut dilaksanakan? 
2. Wawancara dengan atlet asean paragame di YPAC Surakarta. 
a. Pernahkah anda mengikuti bimbingan? 
b. Permasalahan apa yang pernah anda alami sehingga anda mengikuti 
bimbingan dalam menuntaskan masalah yang anda hadapi? 
 c. Bagaimana bentuk penanganan layanan bimbingan menggunakan 
teknik reframing yang anda dapat dari konselor? 
d. Kendala apa yang anda rasakan selama proses layanan konseling 
berlangsung? 
e. Bagaimana kesan dan pesan anda setelah mengikuti bimbingan 
kelompok? 
f. Apa tindak lanjut anda setelah anda menjalani proses bimbingan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3 
LAPORAN HASIL WAWANCARA 
(Subjek 1 Pelatih di YPAC Surakarta) 
 
 
Nama  : Sigit Fredihartanto 
Usia  : 45 tahun 
TTL  : Klaten, 11 maret 1974 
Waktu wawancara : 17 juni 2019 
 
 
 
No Pelaku Percakapan tema 
1. P Assalamualaikum Wr.Wb 
Pak. Selamat Siang  
Opening  
2. N Wa’alaikumsalam Wr. 
Wb selamat siang juga 
 
3. P Minta waktunya sebentar 
Pak untuk wawancara. 
 
4 N Iya mbak boleh silahkan 
dengan senang hati, 
(tersenyum). 
 
5. P Terima kasih. Perkenalkan 
nama saya Yunda Aniska 
dari jurusan BKI di IAIN 
Surakarta. Ini dengan 
Bapak siapa? 
 
6. N Saya Sigit Fredihartanto 
mbak pelatih olahraga di 
YPAC Surakarta. 
 
7. P Langsung kepertanyaan ya 
Pak, kapan layanan 
bimbingan dilakukan ? 
Pertanyaan 
mengenai 
bimbingan 
8. N Bimbingan dilakukan 
setiap hari senin sampai 
dengan jumat mbak, tetapi 
untuk layanan dengan 
teknik reframing setiap 1 
kali dalam seminggu, dan 
harinya pun tidak 
menentukan mbak setiap 
 
 mau latihan. 
9. P Kegiatan layanan paling 
sering dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah 
apa ya Pak, kalau boleh 
tahu? 
Latar belakang 
pemberian teknik 
Reframing 
10. N Utamanya adalah dalam 
memperoleh penerimaan 
diri, karena anak yang 
baru bergabung sulit 
beradaptasi saat latihan. 
 
11. P Lalu teknik apa yang bisa 
digunakan Pak, ada teknik 
khusus? 
 
12. N Dulu awalnya ga kenal 
Teknik mbak, setelah 
banyak belajar, berguru 
dari PEKSOS jadi 
dijelaskan banyak teknik. 
Dan teknik reframing 
yang akhirnya dipilih 
 
13. P Alasan memilih teknik 
reframing apa ya pak 
kalau boleh tau? 
 
14. N Setahu saya teknik ini 
salah satu turunan dari 
terori Gestalt, dan saya 
pikir lebih efektif aja 
mbak. 
 
15. P Jadi begitu ya Pak. Lalu, 
tahapan dalam layanan 
bimbingan menggunakan 
teknik reframing disini 
apa saja Pak? 
 
16. N Disini ada 6 tahapan 
dalam teknik Reframing 
mbak. Pertama, Rasional 
digunakaan sebagai 
pengenal teknik ini 
sehingga atlet berusaha 
untuk keluar dari persepsi 
ataupun pandangan. 
Kedua, Identifikasi 
Tahapan 
pemberian teknik 
reframing. 
 persepsi digunakan untuk 
mengidentifikasi persepsi 
atau pikiran yang masih 
ada, biasanya atlet masih 
ragu-ragu atau cemas. 
Ketiga, menguraikan 
peran-peran dan fitur 
persepsi terpilih ini atlet 
akan secara otomatis 
memilih persepsi tersebut 
secara otomatis, ada yang 
bisa memerankan dan ada 
yang tidak, tetapi pada 
intinya atlet diminta untuk 
berusaha menghilangkan 
atau mengganti persepsi 
negatif ke arah positif. 
Keempat, identifikasi 
persepsi alternatif 
digunakan agar atlet dapat 
menyeleksi 
gambaran/persepsi 
lainnya. Kelima, 
modifikasi dan persepsi 
dalam situasi masalah 
digunakan agar atlet dapat 
merespon. Keenam, 
pekerjaan rumah dan 
penyelesaian digunakan 
pelatih sebagai salah satu 
cara untuk mengetahui 
perkembangan atlet 
setelah layanan tersebut. 
17. P Oh begitu ya Pak. Lalu 
bagaimana proses 
layanannya Pak? 
Proses layanan 
dengan teknik 
reframing. 
18. N Jadi tahapan ini da 5 
proses yang harus 
dilaksanakan agar tahapan 
itu bisa di capai. Pertama, 
Identifikasi masalah yaitu 
langkah untuk 
mengumpulkan data dari 
atlet. Sehingga kita dapat 
mengetahui latar belakang 
atlet. Kedua, Diagnosis 
 
 merupakan langkah dalam 
menteapkan masalah yang 
dihadapi atlet. Ketiga, 
Prognosis, langkah untuk 
menentukan jenis bantuan. 
Keempat, treatmen 
merupakan proses 
pelaksanaan. Kelima, 
follow up/evaluasi 
merupakan langkah 
terakhir untuk menilai dan 
mengetahui sejauh mana 
keberhasilan dengan 
teknik tersebut. 
19. P Butuh berapa lama pak 
atlet bisa menyesuaikan 
dirinya? 
 
20. N Tergantung anaknya sih 
mbak, ada yang 3 hari 
sudah mulai beradaptasi 
dan ada yang 1 minggu 
bisa beradaptasi.  
 
21. P Lalu faktor yang 
mempengaruhi proses dan 
tahapan ini apa Pak? 
Faktor yang 
mempengaruhi 
teknik reframing. 
22. N Kalau faktor 
pendukungnya jelas dari 
pihak sekolah mbak. Dan 
faktor penghambat ya 
mungkin dari saya sendiri 
mbak karena dari sumber 
daya manusia sendiri saya 
kurang memenuhi syarat 
sebagai konselor dalam 
layanan ini. 
 
23. P Iya pak. Semoga Bapak 
selalu diberi kesabaran 
dan kemudahan ya Pak. 
 
24. N Aamiin… terima kasih 
mbak. 
 
25. P Bagaimana respon atlet 
yang diberi teknik 
reframing tersebut Pak? 
Respon atlet 
terhadap kegiatan 
dengan teknik 
 reframing 
26. N Mereka awalnya ada yang 
welcome ada yang tidak. 
 
27. P Bagaimana Bapak 
mengamati perkembangan 
atlet setelah proses 
layanan dengan teknik 
reframing dalam upaya 
beradaptasi dan menerima 
keadaan?  
Pengamatan 
pelatih setelah 
pemberian teknik 
reframing. 
28. N Ya saya mengamati pada 
saat latihan mbak. 
 
29. P Terakhir ini Pak, Maaf ya 
Pak banyak pertanyaan. 
 
30. N Iya mbak, tidak apa-apa.  
31. P Perubahan apa yang di 
dapat setelah proses 
pelaksanaan konseling 
dengan teknik reframing ? 
Perubahan setelah 
layanan dengan 
teknik reframing. 
32. N Yang utama mereka jadi 
lebih percaya diri sebagai 
atlet yang tidak perlu 
dipermasalahkan. 
 
33. P Tidak terasa ya Pak, sudak 
30 menit kita mengobrol, 
maaf kalau menyita waktu 
Pak Sigit, terima Kasih ya 
Pak. 
 
34. N Tidak apa-apa kok mbak. 
Semoga lancar ya mbak. 
 
35. P Aamiin…, sekali lagi 
terima kasih Pak. Saya 
pamit dulu ya Pak. 
Assalamualaikum Wr.Wb 
Closing  
 36. N Wa’alaikumsalam Wr.Wb  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 4 
LAPORAN HASIL WAWANCARA 
(Subjek 2 dengan ATLET) 
 
 
Nama  : Erika 
Usia  : 16 tahun 
TTL : Surakarta, 12 Maret 2003 
Waktu wawancara : 9 juli 2019 
 
 
No Pelaku Percakapan Tema 
1. P Assalamualaikum  Opening 
2. N Wa’alaikumsalam   
3. P Boleh kakak ngobrol-ngobrol 
sebentar dek/ 
 
4. N Boleh kak, sini duduk!  
5. P Adik sekarang kelas berapa, 
sekolah dimana? 
 
6. N Saya kelas 1 SMA di YPAC 
Surakarta kak. 
 
7. P Adek selama mengikuti asean 
paragame pernah mengikuti 
layanan bimbingan dari pelatih? 
Layanan yang 
diikuti 
8. N Pernah kak, jadi setiap mau 
latihan kita dapat bimbingan 
dari pelatih. 
 
9. P Kalo boleh tahu ada masalah 
apa? 
 
10. N Gini kak, saya itu pertama 
masuk menjadi atlet saya 
kurang percaya diri dan tidak 
bisa menyesuaikan diri. 
Latar belakang 
mengikuti layanan 
bimbingan 
menggunakan 
teknik reframing. 
11. P Oh jadi begitu. Lalu, Pak sigit 
kasih bimbingan yang 
bagaimana? 
 
12. N Ya sewaktu kita mau latihan 
kak, pak sigit memberikan 
bimbingan tetapi prosesnya pak 
sigit yang tahu kak. 
Bentuk layanan 
bimbingan yang 
diberikan pelatih. 
13. P Lalu, selama proses bimbingan 
ada kendala atau masalah apa 
gitu? 
 
 14. N Oh, ya tadi kak. Awalnya kan 
saya sulit beradaptasi, bahkan 
saya bingung pada saat latihan. 
 
15. P Apa kesan adek setelah 
mengikuti bimbingan?  
Kesan dan pesan 
setelah mengikuti 
bimbingan dengan 
mengggunakan 
teknik reframing. 
16. N Ya saya senang kak, dengan 
adanya bimbingan dan arahan 
dalam latihan saya jadi lebih 
percaya diri kak, paling utama 
sih saya akhirnya memperoleh 
penerimaan diri saya bahwa 
saya adalah atlet asean 
paragame mewakili sekolah. 
 
17. P Iya dek percaya diri itu penting 
banget bagi seorang atlet.  
 
18. N Iya kak, dalam kesempatan ini 
saya akan berlatih terus giat 
kak, dan saya ingin 
membuktikan bahwa aku bisa 
meraih juara dalam asean 
paragame. 
Keinginan 
kedepan setelah 
mengikuti 
bimbingan 
emggunakan 
teknik reframing. 
19. P Semangatt!! Semoga apa yang 
kamu impikan terwujud ya dek, 
Aamiin. 
 
20. N Aamiin… iya kak makasih ya 
kak. 
 
21. P Kalau begitu cukup sampai 
disini dulu ya dek, kapan-kapan 
kita sharing lagi ya.  
Closing  
22. N Iya kak siapp!  
23. P Assalamualaikum   
24. N Wa’alaikumsalam  
 
 
 
 
 Lampiran 5 
LAPORAN HASIL WAWANCARA 
(Subjek 3 dengan ATLET) 
 
 
Nama  : Awang  
Usia  : 22 tahun 
TTL : Surakarta, 5 Maret 1997 
Waktu wawancara : 12 juli 2019 
 
 
No Pelaku Percakapan Tema 
1. P Assalamualaikum  Opening 
2. N Wa’alaikumsalam   
3. P Boleh kakak ngobrol-ngobrol 
sebentar dek/ 
 
4. N Boleh kak, sini duduk!  
5. P Adik sekarang kelas berapa, 
sekolah dimana? 
 
6. N Saya kelas 1 SMA di YPAC 
Surakarta kak. 
 
7. P Adek selama mengikuti asean 
paragame pernah mengikuti 
layanan bimbingan dari pelatih? 
Layanan yang 
diikuti 
8. N Pernah kak, jadi setiap mau 
latihan kita dapat bimbingan 
dari pelatih. 
 
9. P Kalo boleh tahu ada masalah 
apa? 
 
10. N Gini kak, saya itu pertama 
masuk menjadi atlet saya 
kurang percaya diri dan tidak 
bisa menyesuaikan diri. 
Latar belakang 
mengikuti layanan 
bimbingan 
menggunakan 
teknik reframing. 
11. P Oh jadi begitu. Lalu, Pak sigit 
kasih bimbingan yang 
bagaimana? 
 
12. N Ya sewaktu kita mau latihan 
kak, pak sigit memberikan 
bimbingan tetapi prosesnya pak 
sigit yang tahu kak. 
Bentuk layanan 
bimbingan yang 
diberikan pelatih. 
13. P Lalu, selama proses bimbingan 
ada kendala atau masalah apa 
gitu? 
 
 14. N Oh, ya tadi kak. Awalnya kan 
saya sulit beradaptasi, bahkan 
saya bingung pada saat latihan. 
 
15. P Apa kesan adek setelah 
mengikuti bimbingan?  
Kesan dan pesan 
setelah mengikuti 
bimbingan dengan 
mengggunakan 
teknik reframing. 
16. N Ya saya senang kak, dengan 
adanya bimbingan dan arahan 
dalam latihan saya jadi lebih 
percaya diri kak, paling utama 
sih saya akhirnya memperoleh 
penerimaan diri saya bahwa 
saya adalah atlet asean 
paragame mewakili sekolah. 
 
17. P Iya dek percaya diri itu penting 
banget bagi seorang atlet.  
 
18. N Iya kak, dalam kesempatan ini 
saya akan berlatih terus giat 
kak, dan saya ingin 
membuktikan bahwa aku bisa 
meraih juara dalam asean 
paragame. 
Keinginan 
kedepan setelah 
mengikuti 
bimbingan 
emggunakan 
teknik reframing. 
19. P Semangatt!! Semoga apa yang 
kamu impikan terwujud ya dek, 
Aamiin. 
 
20. N Aamiin… iya kak makasih ya 
kak. 
 
21. P Kalau begitu cukup sampai 
disini dulu ya dek, kapan-kapan 
kita sharing lagi ya.  
Closing  
22. N Iya kak siapp!  
23. P Assalamualaikum   
24. N Wa’alaikumsalam  
 
 
 
 
 Lampiran 6 
 
LAPORAN HASIL WAWANCARA 
(Subjek 4 dengan ATLET) 
 
 
Nama  : Febriyanti Vani Ramadhani 
Usia  : 17 tahun 
TTL : Surakarta, 21 Februari 2002 
Waktu wawancara : 15 juli 2019 
 
 
No Pelaku Percakapan Tema 
1. P Assalamualaikum  Opening 
2. N Wa’alaikumsalam   
3. P Boleh kakak ngobrol-ngobrol 
sebentar dek/ 
 
4. N Boleh kak, sini duduk!  
5. P Adik sekarang kelas berapa, 
sekolah dimana? 
 
6. N Saya kelas 1 SMA di YPAC 
Surakarta kak. 
 
7. P Adek selama mengikuti asean 
paragame pernah mengikuti 
layanan bimbingan dari pelatih? 
Layanan yang 
diikuti 
8. N Pernah kak, jadi setiap mau 
latihan kita dapat bimbingan 
dari pelatih. 
 
9. P Kalo boleh tahu ada masalah 
apa? 
 
10. N Gini kak, saya itu pertama 
masuk menjadi atlet saya 
kurang percaya diri dan tidak 
bisa menyesuaikan diri. 
Latar belakang 
mengikuti layanan 
bimbingan 
menggunakan 
teknik reframing. 
11. P Oh jadi begitu. Lalu, Pak sigit 
kasih bimbingan yang 
bagaimana? 
 
12. N Ya sewaktu kita mau latihan 
kak, pak sigit memberikan 
bimbingan tetapi prosesnya pak 
sigit yang tahu kak. 
Bentuk layanan 
bimbingan yang 
diberikan pelatih. 
13. P Lalu, selama proses bimbingan 
ada kendala atau masalah apa 
 
 gitu? 
14. N Oh, ya tadi kak. Awalnya kan 
saya sulit beradaptasi, bahkan 
saya bingung pada saat latihan. 
 
15. P Apa kesan adek setelah 
mengikuti bimbingan?  
Kesan dan pesan 
setelah mengikuti 
bimbingan dengan 
mengggunakan 
teknik reframing. 
16. N Ya saya senang kak, dengan 
adanya bimbingan dan arahan 
dalam latihan saya jadi lebih 
percaya diri kak, paling utama 
sih saya akhirnya memperoleh 
penerimaan diri saya bahwa 
saya adalah atlet asean 
paragame mewakili sekolah. 
 
17. P Iya dek percaya diri itu penting 
banget bagi seorang atlet.  
 
18. N Iya kak, dalam kesempatan ini 
saya akan berlatih terus giat 
kak, dan saya ingin 
membuktikan bahwa aku bisa 
meraih juara dalam asean 
paragame. 
Keinginan 
kedepan setelah 
mengikuti 
bimbingan 
emggunakan 
teknik reframing. 
19. P Semangatt!! Semoga apa yang 
kamu impikan terwujud ya dek, 
Aamiin. 
 
20. N Aamiin… iya kak makasih ya 
kak. 
 
21. P Kalau begitu cukup sampai 
disini dulu ya dek, kapan-kapan 
kita sharing lagi ya.  
Closing  
22. N Iya kak siapp!  
23. P Assalamualaikum   
24. N Wa’alaikumsalam  
 
 
 
 
 Lampiran 7 
Data Hasil Observasi 
Pada hari senin tanggal 17 juni 2019, saya melakukan observasi di 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) yang berada di Jl. Brigjend Slamet 
Riyadi No. 364, Penumping, Laweyan Kota Surakarta. Tepat pukul 08.30nWIB 
saya telah sampai dikantor administrasi yayasan guna mengurusi segala keperluan 
tentang izin penelitian. 
Pukul 09.00 WIB bel istirahat berbunyi anak-anak mulai keluar dari 
ruang kelas mereka, dan menyambut hangat saya dengan sapaan dan senyum 
mereka. Lalu saya bersama mereka duduk sambil ngobrol-ngobrol sambil 
menunggu istirahat selesai. Seketika jam menunjukkan masuk pelajaran anak-
anak langsung berbondong-bondong memasuki ruangan kelas masing-masing. 
Lalu saya menemui Bapak Sigit selaku pembimbing atau pelatih, dan disitu saya 
menanyakan waktu bimbingan yang akan dilaksanakan. 
Pada pukul 10.15 WIB kegiatan bimbingan dimulai. Disini pak Sigit 
menggunakan metode bimbingan berupa bimbingan kelompok yang 
menggunakan teknik reframing yang dilakukan setiap seminggu 2 kali. 
Bimbingan ini dilakukan di tempat latihan sebelum latihan dimulai. Bimbingan 
dengan teknik reframing yang dilakukan oleh  pelatih yaitu mengajak atlet untuk 
menyelesaikan masalah dengan memberi motivasi dan gambaran-gambaran 
melalui sebuah video kepada atlet supaya atlet mampu berfikir positif dan 
meningkatkan kepercayaan diri.  
 Pukul 11. 50 WIB bimbingan yang dilakukan oleh pelatih sudah 
selesai. Untuk waktu yang digunakan tidaklah terlalu lama karena dengan keadaan 
fisik yang dimiliki anak terkadang anak merasa bosan. Pesan pelatih setelah 
pelaksanaan bimbingan agar atlet semangat dalam berlatih, beradaptasi serta 
meningkatkan kepercayaan diri untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 8 
 
Data Hasil Observasi 
Pada hari selasa tanggal 09 juli 2019 saya melakukan observasi di 
YPAC Surakarta, saya sampai di lokasi pukul 09.00 WIB, lalu saya langsung 
menemui atlet yang akan saya amati bagaimana interaksi atlet tersebut terhadap 
lingkungan saat berlatih, meskipun mereka dengan keadaan  keterbatasan fisik 
tetapi dengan semangat yang tinggi mereka tetap berlatih. 
Pada pukul 10.00 WIB bel masuk sudah berbunyi dan anak-anak yang 
lain masuk kekelas masing-masing dan atlet yang mengikuti asean paragame terus 
berlatih. Waktu itu saya mengikuti jalannya latihan, saya disitu mengamati 
bagaimana atlet menerima bimbingan dari pelatih. Sambil mengikuti latihan saya 
disitu membuat jadwal mengenai pelaksanaan wawancara yang akan saya 
laksanakan pada hari berikutnya, dan pada saatnya tiba bel berbunyi dan waktu 
yang menunjukkan jam pulang sekolah saya berpamitan pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 9 
 
FOTO PENELITIAN 
 
Foto Saat Proses Bimbingan 
 
Foto Saat Proses Wawancara Pelatih 
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